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desa dan kemampuan masyarakat daram penanggulangan flu burung.
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sarrpai selesainya laporan akhir' Hal ini juga tidak terlepas dari bantuan biaya dari BadanPenelitian dan Pengembangan Kesehatan (Litbangkes) Kementerian Kesehatan RepublikIndonesia' Terima kasih juga di sampaikan kepada pendamping Risbinkes kami BapakDr'Adang Bachtiar MD, MPH DSc atas bimbingan yang diberikan, serta kepada anggota-''n peneliti atas kerjasama yang baik dalam melakukan kegiatan ini. Tidak lupa juga kamimengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada semua aparat pemerintahKabupaten Takalar' Kecanratan Galesong selatan, serta Kepala Desa Desa Bontomarannu,Desa Barammamase' Desa Bontokassi, dan Desa popo beserta seluruh peternak danmasyarakat atas partisipasi dalam penelitian ini.
Namun walaupun telah banyak kontribusi dari berbagai pihak, disadari masihhdapatnya kekurangan dalam laporan ini, untuk itu dengan segala kerendahan hatidiharapkan masukan' saran dan laitik untuk penyempurnaan dari pembaca sekalian.semogaAllah SWT meridhoi usaha kita
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RINGKASAN EKSEKUTIF
STT'DI ASPEK SOSIAL BUDAYA PENANGGULANGAN FLU BURUNG PADASENTRA PETERNAKAN DI KABUPATEN TAKALA& SULAWESI SELATAN
TAHUN 2011
Peternak ayam termasuk juga masyarakat di sekitar Iokasi peternakan sebagai
lelompok yang sangat berisiko untuk terinfeksi virus flu burung sekaligus mempunyai
dil yang sangat besar terhadap kejadian flu burung. sarah satu upaya penanggulangan
ftu burung adalah dengan biosecurity yang membutuhkan adanya peran serta peternak
dan masyarakat sekitar sentra peternakan untuk dapat melakukan tata laksana peternakan
yang baik dalam rangka pencegahan dan penanggulangan penyakit flu burung.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi aspek sosial budaya masyarakat dalam
penanggulangan flu burung. Penelitian yang dilakukan adalah mengkombinasikan antara
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian kualitatif ialah deskriptif-
eksploratif' sedangkan jenis penelitian kuantitatif ialah deskriptif. penelitian kualitatif
rlimaksudkan untuk mengeksplorasi informasi mengenai aspek variabel kelembagaan
yang ada dimasyarakat, sedangkan penelitian kuantitatif dimaksudkan untuk menjaring
informasi berkenaan dengan karakteristik peternak, lingkrrngan peternakan, pengetahuan,
sikap dan praktik tentang penyakit ayam, penyebab, transmisi penyakit, dan risikonya
bagi ayam dan manusia; pencegahan dan pengobatan flu burung. sampel penelitian
adalah kepala keluarga (KK) atau rumah tangga di desa penelitian dengan kriteria
memiliki dan beternak ayam komersial yang berjumlah 50 peternak.
Sebagian besar peternak adalah laki-laki (66,0%) dengan kelompok umur
terbanyak 35 tahun keatas, pendidikan terbanyak hanya tamat Sekolah Dasar. skala
peternakan umumnya kecil dengan kandang dominan di kolong rumah yang berlantai
tanah sehingga akses ke lokasi peternakan hanya dilakukan dengan jalan kaki.
Pengetahuan petemak terhadap gejala flu burung pada ayam dan manusia serta cara
penularan penyakit flu burung masih kurang. Sikap mereka sudah positif terhadap
pencegahan penyakit flu burung begitupun dengan tindakan sudah baik dengan menjaga
kebersihart diri dan lingkungan peternakan. Aspek sosial budaya pemeliharaan ayam
terutama karena sumber ekonomi dan salah satu kelengkapan rumah tangga,
pemeliharaannya tidak sulit, tidak rnembutuhkan dana yang besar, alternatif lauk untuk
lll
'nenjamu tamu, hiburan, kebutuhan kegiatan keagamaan, ayam juga dapat langsung dan
fitek langsung disumbangkan untuk keluarga yang membuat hajatan, adanya
@nrcayaan pamali. Ukuran skala peternakan menentukan pembagian pemeliharaan
Itam dan jenis ayam yang dipelihara. Untuk pengobatan ayam sakit diberikan obat-
obatan. Kelembagaan desa belum melakukan kegiatan yang terkait dengan penanganan
ffu burung, kader desa hanya untuk pro$am sanitasi lingkungan rumah tangga,
ssialisasi penyakit flu burung belum pernah dilakukan, begitupun dengan pendanaan
untuk penyakit flu burung, mitra peternakan besar belum memberikan kontribusi.
Kemampuan masyarakat terkait pemahaman dalam penanggulangan flu burung mengacu
pada hasil pengamatan terhadap ayam mereka yang mati mendadak pada cuaca/musim
tertentu. Upaya penanggulangan flu burung yg dilakukan adalah menjual semua ayam
sebelum musim sakit ayam, menggantikan vaksin pada ayam dengan merendam beras
dalam minyak tanah, pemberian obat seperti bodrex dan tetra, peternakan ayam skala
besar rutin memberikan vaksin, memisahkan ayam sehat dan ayam sakit, mandi dan
mencuci tangan setelah mengurus ayam, membakar dan menimbun ayam mati
Hasil penelitian ini menyarankan perlunya bimbingan teknis tentang tata laksana
pencegahan flu burung yang benar pada peternak ayam sehingga segala aktifitas
petemakan dapat dilaksanakan secara aman dan sehat. Perlu diberi informasi kepada
masyarakat tentang penyakit flu burung melalui penyuluhan rutin tentang gejala flu
burung, pencegahan dan penanggulangan flu burung khususnya pada saat musim banyak
ayam sering mati. Lembaga desa perlu melakukan kegiatan yang berkaitan dengan
pencegahan dan penanggulangan flu burung. Peran Dinas Kesehatan berupa pemberian
pendidikan dan pelatihan kepada kader desa dan apantdesa tentang tanggap flu burung
sangat diperlukan. Serta diharapkan adanya penelitian lanjutan yang mengkaji lebih jauh
tentang peran serta masyarakat dalam penanggulangan flu burung.
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adalah kepala keluarga (KK) atau rumah tangga di desa penelitian dengan kriteria
memiliki dan beternak ayam komersial yang berjuLlah 50 peternak.
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Sisi lain dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ialah
munculnya penyakit dan menyebar dengan sangat cepat ke berbagai tempat_
lintas batas teritorial. Salah satu diantara jenis penyakit yang dimaksud adalah
flu burung. Dalam beberapa tahun terakhir, penyakit flu burung atau Avian
Influenza (AD telah menginfeksi dan membunuh ribuan ayam serta
mengancam keselamatan umat manusia.
Berdasarkan data wHo (wortd Health organization) serama tahun
2009, negara-negarayang sejauh ini memiliki kasus flu burung di dunia yaitu:
vietnam dengan 111 pasien dan 52 diantaranya meninggal dunia (case
Fatality Rate : 45,160A), Thailand dengan 42 pasien d,an 34 diantaranya
meninggal dunia (case Fatality Rate:63,63%), Indonesia dengan 34 pasien
dan 2l diantaranya meninggal dunia (Case Fatality Rate :73,6g%). Turki
dengan 12 pasien dan 4 diantaranya meninggal dunia (case Fatality Rate
:33,33o/o), china dengan 10 pasien dan 7 diantaranya meninggal dunia (case
Fatality Rate :70o/o), Kamboja dengan 6 pasien dan semuahya meninggal
dunia (case Fatality Rate :l00yo), Irak dengan I pasien dan juga rneninggal
dunia (case Fatality Rate :l00yo). Data ini menunjukkan bahwa Indonesia
menempati posisi ketiga penderita flu burung setelah vietnam dan Thailand .
Menurut laporan wHo, sampai dengan bulan Februari 20rl terdapat
sebanyak 172 orangdi Indonesia yang meninggal karena penyakit flu burung.
sampai saat ini Indonesia menjadi pusat perhatian dunia karena korban
manusia yang meninggal akibat flu burung menduduki peringkat sebagai 
,
salah satu tertinggi di dunia. Menurut data posko Kejadian Luar Biasa (KLB)
Flu Burung Departemen Kesehatan RI yang dihimpun dari berbagai provinsi
sampai dengan Januari 2009, secara kumulatif iumlah pasieri yang diduga flu
1
burung di Indonesia mencapai 135 kasus meliputi 72 kasus suspect.
(menunjukkan gejala), 23 kasus probable (kasus suspek disertai bukti
laboratorium yang mengarah kepada virus influ erua AIHSNI), 47 kasus
confirmed dan 3 kasus terpapar. Mereka tersebar di l0 provinsi yaitu DKI
Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.I. yogyakarta, Jawa Timur
sulawesi-selatan, Kalimantan Timur, Lampung, dan Riau (Anonim, 200Tr.
untuk daerah Sulawesi Selatan pada tahun 200g, kembali ditemukan
empat kasus suspect yang terdiri dari satu laki-laki dan satu perempuan. Kasus
tersangka flu burung di Surawesi-selatan ditemukan di Kabupaten Takarar,
Kabupaten sinjai, dan Kota Makassar. Kondisi itu menunjukkan bahwa
wilayah sulawesi selatan tidak ragi steril dari ancaman flu burung. Dengan
demikian, jika tidak ada upaya-upaya pencegahan yang adekuat yang
dilakukan baik oleh masyarakat maupun oleh pihak lain yang berkompeten,
maka sewaktu-waktu flu burung akan mewabah lagi di sulawesi
Selatan(FAO,2009)2.
Muncurnya permasarahan ternak pada lingkungan peternakan ayam
termasuk flu burung, tentu saja tidak terlepas dari pengetahuan, sikap, dan
tindakan para peternak ayam. Rendahnya pengetahuan, sikap, dan tindakan
peternak ayam terhadap kejadian flu burung ikut berpengaruh terhadap
kejadian dan penyebaran flu burung. Penyebaran flu burung ini terutama
disebabkan karena proses pemeriharaan ayam. Hal ini bukannya tanpa alasan,
setelah didapat kenyataan bahwa penyebaran virus flu burung ini terutama
dikarenakan letak peternakan ayam yang memang lebih sporadis, dan masih
terletak di daerah pedaraman. para petemak ayam buras ini umumnya masih
merupakan pengusaha skala menengah ke bawah dan minim pengetahuan,
sehingga sulit untuk dikontror. Sedangkan untuk peternakan ayam broiler,
cenderung memiliki modar dan pengetahuan yang cukup (unggul,2004) 3.
1Merebaknya flu burung tidak hanya menimbulkan masalah kesehatan.
masyarakat, tetapi juga menimbulkan kepanikan di kalangan warga sebagai
akibat tidak memadainya informasi berkenaan dengan flu burung pada satu
sisi; dan vitalnya fungsi ayam, bagi kehidupan masyarakat di sisi lain yang
mengemban banyak fungsi, di antaranya: ekonomi, cadangan pangan rumah
tangga, perekat ikatan sosial, penyaluran hobi, dan rekreasi (Alwi, akbar,
2ooq4.
Penelitian mengenai ayam dilihat dari perspektif sosial budaya dan
kerentanan warga terhadap penyakit flu burung, relatif jarang dilakukan. Di
antara penelitian yang dimaksud ialah yang dilakukan oleh Restuadhi (2009) s
yang melihat kaitan antara pengetahuan dan persepsi warga terhadap penyakit
unggas serta praktek pemeliharaan ayam dengan kemungkinan terpapar flu
burung; dan penelitian yang dilakukan oleh Alwi Akbar (2006)4 untuk melihat
pengetahuan, sikap dan tindakan peternak ayam terhadap penyakit flu burung
di Makassar dan penelitian yang dilakukan Edi dan Yusmichad (2008)6
tentang dampak flu burung terhadap perubahan modal sosial masyarakat
peternak dan pedesaan di Indonesia. Penanggulangan penyakit Flu burung ini
tidak hanya dilakukan di peternakan tetapi juga harus dilaksa4akan sepanjang
rantai distribusi ayam dan produk ayam. Penyebaran flu burung di Indonesia
sejauh ini tidak dapat dipisahkan dari buruknya penanganan ayam dan produk
ayam dalam rantai distribusi (termasuk pasar yang menjual ayam dan
produknya). Titik kritis dari rantai distribusi ayam dan produknya yang
dimaksud adalah peternakan, rumah potong ayam, transportasi ayam dan
produknya, dan penjualan daging ayam di pasar. Titik-titik kritis ini harus
mendapatkan perhatian khusus untuk menekan penyebaran flu burung
(Unggul,2004)3.
Untuk menanggulangi flu burung keterkaitan proses sejak mulai
dipeternakan, pemotongan sampai pada proses distribusi dan penjualan ayam
dan produknya mutlak diperhatikan karena secara nyata dalam keseharian
J
apabila dicermati secara mendalam, semua perlaku aktivitas sosial-ekonomiwarga masyarakat lokar merekat daram jaringan hubungan-hubungansosialnya' Daram hubungan sosial tersebut, sosiar kapitar dan keperc ayaa,(trust) dapat membuat dan memungkinkan transaksi-transaksi ekonomi daninformasi menjadi lebih efisien dengan memberikan kemungkinan bagi pihak_pihak yang terkait untuk bisa (1) mengakses lebih banyak informasi tentangflu burung, (2) memungkinkan peternak, pemotong dan penjuar untuk saringmengkoordinasikan kegiatan untuk penanggulangan flu burung, dan (3) dapat ,mengurangi atau bahkan mengh'angkan opportunistic behavior terkaitdengan penyebaran flu burung meralui interaksi yang terjadi berulang_urangdalam rentang waktu yang panjang. Dari gabungan dan kombinasi tindakanpeternak' pemotong dan penjual serta masyarakat sekitar diharapkan sosiarkapital terbentuk karena tindakan dan keputusan m
;:l-"ffj,:'l;har tersebut mencerminkan suatu atribut dari struktur sosiar yang ada dimasyarakat (Edi, yusmichad, 200g)6.
Untuk beberapa wilayah di Ind
pariwisata sebagai sarah satu ,.rrnonttta' 
flu burung dapat mempengaruhi
L penggerak ekonomi masyarakat. Fluburung juga dapat mempengaruhi aspek sosiar budaya. Karena, ayammenjadibagian yang penting untuk upacara adat keagamaan. Ayam dan telurnyadiperlukan pada berbagai upacara kea
Dalam menekan di 
rgamaan dan kegiatan kemasyarakatan.
rn mengurangi risiko flu burung, kita percaya, kunci utamaadarah peran serta masyarakat' untuk itu, masyarakat perru pemahaman yangbenar' Dampak wabah flu burung dapat mempengaruhi pura kekuatan sosiaryang ada diwilayah peternakan bahkan masyrakat secarhubungan sosiar, jejaring sosial, kebir 
fa umum meliputi
rsaan sosial, kepercayaan sosial sertapengamb'an keputusan. Dan begitupun sebariknya per'aku dan hubungan
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semua komponen di masyarakat dapat mempengaruhi kekuatan sosial yang.
ada (Edi, Yusmichad 200g) 6.
Ancaman penyebaran penyakit tersebut memuneulkan isu biosekuritas,
baik di negara maju maupun di negara berkembang dan belum berkembang.
olehnya itu, setiap negara perlu mengembangkan strategi preventif yang
adekuat untuk mengantisipasi penyebaran penyakit (virus, bakteri, fungi,protozoa, parasit) yang ditransmissikan oleh manusia, serangga, hewan
pengerat dan burung/binatang liar dari wilayah yang telah terinfeksi penyakit
ke wilayah lainnya yang belum terinfeksi penyakit (Roni, Iswandari,2 007)7.
Biosekuritas dan penanggulangan flu burung yang adekuat selain
meniscayakan peran serta masyarakat, juga menuntut adanya dukungan
kebijakan dari pihak pengambil keputusan. Disebutkan demikian, sebab warga
masyarakat yang menjadi produsen, distributor, dan konsumen utama produk
ayam sehingga tanpa partisipasi mereka mewujudkan biosekuritas danpenanggurangan flu burung yang adekuat tidak ada terealisasi. sementarapartisipasi tersebut akan terwujud manakala ditunjang oleh adanya kesadaranyang memadai dikalangan warga berkenaan dengan gejala dini, penyebab,
transmisi, dan resiko flu burung. Kondisi itu memungkinkan warga untuk
melakukan tindakan penanggulangan penyakit ayam pada umumr,ru o* 0.,burung pada khususnya secara adekuat. (FAO, 200Ts.
Jika praktek pemeriharaan atau perilaku yang berhubungan dengan
ayam dihubungkan dengan merebaknya penyakit flu burung, maka boreh jadi
terdapat di antara praktek atau periiaku tersebut yang membuat ayam dan
warga rentan terpapar flu burung. Tentu saja, praktek dan perilaku yang
dimaksud perru ditemukenali secara kompehensif dan mendalam; sebab hanya .dengan informasi dan fakta yang komprehensif dan mendalam yang
memungkinkan untuk menyusun strategi intervensi yang layak terap bagi
upaya penanggulangan penyakit flu burung (fua, David, 200g)e
Menurut Peraturan Manteri pertanian No.50 /permentan /or.40 |rc.
12006 bahwa untuk mengendalikan penyebaran flu burung, maka masyarakat
hendaknya ikut berperan aktif dalam pencegahan flu burung melalui upaya ,
pencegahan. Tetapi untuk berperan aktif masyarakat harus dulu paham dengan
manfaat dari upaya pencegahan yang dilakukannya, disamping itu
kepercayaan, tradisi dan sistem nilai sangat mempengaruhi perilaku
pencegahan flu burung (Roni,Iswandan,200T7 
.
Keberhasilan penanggurangan flu burung sangat bergantung pada
partisipasi masyarakat, oleh karena itu konsep pemberdayaan masyarakat
juga disertakan dalam mengoptimalkan usaha penanggulangan flu burung
yang menjadi suatu yang niscaya bagi upaya peningkatan biosekuritas dan
penanggulangan flu burung. Dalam kata lain, tanpa pelibatan warga dalam
upaya meningkatkan biosekuritas dan penanggulangan flu bumng, program ,
tersebut tidak akan berhasil guna dan bahkan kemungkinan mengalami
kegagalan. Telah menjadi aksioma di kalangan sejumlah ilmuan sosial
terapan, bahwa program yang menjadikan perilaku manusia sebagai objek
sasaran meniscayakan peran aktif masyarakat, baik pada saat perencanaan
maupun saat implementasi dan evaluasi program (FAo, 2p078; Kalangie,
199410: Koentjaraningrat, 19931t). Dengan pemahaman yang baik tentang flu
burung diharapkan akan terjadi perubahan prilaku yang aman flu burung,
Desa tetap aman flu burung, atau jika terjadi kasus, masyarakat dapat
mengantisipasi dengan segera sehingga tidak meluas dan tidak menular ,lagi,
ke orang.
RUMUSAN MASALAH
Masalah penyakit flu burung di Indonesia memiliki darnpak
multik.nipleks, mulai dari ekonomi, ketahanan dan keamanan pangan,
kesehatan masyarakat, sosial budaya, politik, seria psilcologi. Risiko
keterpaparan fl' burung ini paling besar dapat terjadi pada peternak.
,
pemotong dan penjual ayam bahkan
penanggulangannya lebih diarahkan
tersebut dengan menelaah berbagai
penanggulangan.
masyarakat sekitar peternakan, sehingga"
pada penrberdayaan kelompok berisiko
aspek budaya yang mendukung upaya
3. PERTANYAAN PENELITIAN
a. Bagaimana karakteristik peternak dan peternakanayam?
b. Bagaimana pengetahuan, sikap dan tindakan masyarakat terkait flu
burung ?
c. Bagaimana aspek budaya masyarakat daram praktek pemeliharaan
ayam?
d' Bagaimana dukungan kerembagaan di masyarakat daram
penanggulangan flu burung?
e. Bagaimana kemampuan masyarakat dalam penanggulangan flu burung




Mengidentifikasi faktor sosial budaya yang berkaitan dengan
penanggulangan flu burung pada sentra peternakan
Tujuan Khusus
Mendapatkan informasi tentang karakteristik peternak dan peternakan
ayam
b. Mendapatkan informasi tentang pengetahuan, sikap dan tindakan
masyarakat terkait penyakit flu burung.





Mendapatkan gambaran tentang dukungan kelembagaan di masyarakat.
dalam penanggulangan flu burung
Mendapatkan informasi tentang kemampuan masyarakat dalam
penanggulangan flu burung
MANFAAT PENELITIAN
Hasil peneritian ini selain akan menambah khazanah ilmu pengetahuan
berkenaan dengan aspek sosial budaya biosekuritas dan penanggulangan flu
burung, juga akan dijadikan sebagai kerangka acuan untuk menyusun strut.gi
intervensi yang berorientasi bagi peningkatan sosial kapital yang didasarkan
pada kesadaran dan partisipasi aktif warga masyarakat dalam mengontror dan
menanggulangi penyakit flu burung yang akan mendukung peningkatan
kemampuan rokal dalam merakukan tanggap flu burung yang dimulai pada




1. Kerangka Konsep Penelitian
wabah penyakit flu burung yang melanda dunia, khususnya kawasan
Asia, telah menjadi perhatian masyarakat luas maupun badan
kesehatan.Hingga saat ini dampak kematian ternak ayam sudah mencapai
puluhan juta ekor. Peternak, pemotong, penjual dan masyarakat di sekitar
lokasi peternakan sebagai kelompok yang sangat berisiko untuk virus flu
burung sekaligus mempunyai andil yang sangat besar terhadap kejadian flu
burung, sangatlah perlu memiliki perilaku yang cukup tentang penyakit flu
burung dapat melakukan tata laksana peternakan yang baik dalam rangka
pencegahan dan penanggulangan penyakit flu burung.
Perilaku terhadap penanggulangan masalah kesehatan menurut Green
(dalam Notoatmodjo 2003)r2 dipengaruhi faktor predisposisi yaitu
pengetahuan, sikap, tindakan, praktek, kepercayaan dan nilai, faktor
pendukung yaitu ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana kesehatan, dan
faktor penguat yaitu sikap dan perilaku petugas kesehatan dan dukungan
orang lain seperti tokoh masyarakat.
Berdasarkan teori ostrom dan walker (Roni, Iswandari 2007) 7 bahwa
ada 3 variabel yang mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk
penanggulangan flu burung dikaitkan dengan faktor fisik yang mencakup
lingkungan fisik peternakan terkait flu burung, variabel budaya yang
mencakup pengetahuan, sikap dan praktek pada peternak dan variabel
kelembagaan yang mencakup berbagai dukungan institusi dalam
penanggulangan flu burung seperti jaringan sosial ( PKMD dan pKK), Unit
Kegiatan Berbasis Masyarakat seperti desa siaga, pemerintah daerah
perusahaan atau mitra usaha. Kesemua variabel tersebut akan menimbulkan
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kepercayaan masyarakat untuk mampu tanggap terhadap flu burung, dengan
kepercayaan akan kemampuan tersebut diharapkan akan meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk memahami berbagai carapenanggulangan flu ,
burung yang akan memberikan potensi manfaat bagi peternak itu sendiri dan
masyarakat secara umum.








Gambar_t : Kerangku Ko*fiTtrdi;rp.k S;;;i B;,i"y;Penanggulangan FIu Burung pada sentra peternakan Ayam
2. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten
Takalar Propinsi sulawesi Selatan. Kecamatan Galesong selatan dipilih
sebagai lokasi penelitian karena di daerah ini kasus dan kematian akibat
flu burung paling tinggi dibandingkan dengan kecamatan lain.
Data kejadian wabah Dinas peternakan Kabupaten Takarar
menunjukkan bahwa jumlah kasus flu burung paling tinggi terdapat di
Kecamatan Galesong selatan (160.350 ekor) dan Kecamatan Garesong
Variabel Tatanan Fisik
./ Lingkungan sekitar kandang











utan dengan jumrah kasus terbanyak keempat (rr2.600ekor) 
seterahKecamahn Galesong Kota (160.350 ekor), Kecamatan panca Rijang(135.450 ekor), dan Kecamatan panca Lautang (l22.l30ekor). Sedangkanjumlah kematian paring tinggi terdapat di Kecamatan pancarij ang (g4.634ekor, CFR = 69,g6yo) r"nyu.ul K,
53,02yo), a* r"""-;r,;;;::-_-n'ecamatan 
Baranti (85.020, cFR :
Berdasarkan ;-T; H'HT"".ff]ij-?d,1.; : r:#;menyatakan bahwa kasus flu burung paling tinggi di Kecaselatan meskipun pada data t.*utiu,' ,il::..'::_:amatan Galesong
kasus paring tinggi terdapat di desa;XHJ: ffiTffiff;








selama g bulan yaitu bulan
*"*;;;1"' H#;ffffi#*;:ff Tff ;,T'-nff Tildeskriptif_eksploratif. Sedangkan jenis penelitian kuantitatif ialahdeslriptif. Desain ini digunakun *tut memperoreh bukti dan gambarantentang peternak daram memahami dan menghadapi wabah flu burung baiklangsung maupun tidak rangsung untuk penanggurangan flu burung.
::;;t ;Hftulkan 
dengan penelitian kuaritatif vang berguna unruk
sosiar vang terj ad' ffi:il;'ffi;''"ffi:T,il1,il;ff'I3
penelitian dan memahami per'aku masyarakat. sedangkan peneritiankuantitatif ditujukan untuk mendapatkan bukti_bukii statistik yang
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menjaring informasi berkenaan dengan pengetahuan, sikap dan praktek.
yang berkaitan dengan penyakit ayam,penyebab, cara pencegahan dan cara
penanggulangan penyakit ayam.
4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam peneritian ini adalah keseluruhan kepala keluarga (KK)
atau rumah tangga yang memiliki dan beternak ayam buras di Kabupaten
Takalar pada tahun 2011
Sampel dalam penelitian adalah keseluruhan kepala keluarga (KK) atau
rumah tangga di desa penelitian dengan kriteria memiliki dan beternak
ayam buras pada Kecamatan Garesong Selatan tahun z}rL.
- sampel untuk penelitian kuantitatif yaitu keseluruhan kepala keluarga
(KK) atau rumah tangga di desa penelitian pada Kecamatan Galesong
selatan dengan kriteria memiliki dan beternak ayam buras yang
berjumlah 50 petemak
- Sampel untuk penelitian kualitatif ditentukan secara sengaja Qturpossive
sampling), yakni untuk peserta diskusi kelompok terarah (focus group
discussion [FcD]) ditetapkan yang mewakili peterna! ayam, tokoh
masyarakat, tokoh agama, dan kader yang dibagi dalam 2. kelompok FGD
yaitu kelompok laki-laki dan kelompok perempuan.
5. Variabel yang ditetiti
Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah :
o Variabel indepeden
variabel independen dalam penelitian ini variabel tatatan fisik yang terkait
dengan karakteristik peternak, lingkungan peternakan, variabel budaya
adalah pengetahuan, sikap, tindakan dalam penanggurangan flu burung
serta variabel kelembagaan yang mencakup lembaga desa, pemerintah
daerah dan mitra usaha peternakan.
T2
Variabel Intermediate
variaber Intermediate daram peneritian ini adalah kemampuan masyarakatuntuk melakukan upaya penanggurangan flu burung dengan kepercayaan
masyarakat untuk mampu tanggap baik daram har pencegahan maupunpenanggulangannya.
Variabel dependen:
variaber dependen adalah Berbagai cara-cara dan upaya masyarakatdalam penanggulangan flu burung, baik yang bersifat pencegahan
#;H:nanganan 
kasus secara invidu, keruarga, kerompok maupun
6.Instrumen dan Cara pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dua cara yaitu :1. Data primer
Data primer diperoleh melalui wa
mengacu pada kuesioner penelrr,u.**"uta 
terhadap responden dengan
sedangkan untuk data kualitutir ] 
untuk pengumpulan data kuantatif,
f;:i: Xi', Adapun ""." ;il,H;ffi #il, :::,":, ":;;
- Variabel fisik untuk karakteristik
dikumpurkan dengan kuesioner,.ffi 
dan lingkungan peternakan
- variaber budaya untuk mengukur pengetahuan, sikap dan praktekpeternak, dikumpurkan dengan kuesioner terstruktur, yang mencakupPenYakit ayam, penyebab, transn.usr penyakit, gejala pada ayam danmanusia, masa inkubasi, risiko bagi ayam dan manusia, penularan,pencegahan dan pengobatan flu burung
- Variabel kelembagaan untuk mengukur dukungan kelembangaanterhadap kemampuan masyarakat untuk tanggap flu burung,dikumpurkan dengan Focus Group Discussion @;;; p^da kerompok
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laki-laki dan kerompok perempuan sesuai pedoman FGD yang terah"
dibuat
- variabel kemampuan masyarakat dalam upaya penanggulangan flu
burung dengan kepercayaan masyarakat untuk mampu tanggap baik
daram har pencegahan dan penanggulangan flu burung dikumpulkan
dengan Focus Group Discussion (FGD) sesuai pedoman FGD yang
telah dibuat.
- variabel Berbagai cara penanggulangan yang dapat dilakukan secara
mandiri oleh masyarakat dalam penanggulangan flu burung skara
mikro pada peternakan yang ditujukan untuk pencegahan dan
penaggulangan flu burung.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari Dinas peternakan propinsi Sulawesi_
selatan berupa jumrah kasus flu burung pada ayam di Sulawesi_selatan,
Dinas petemakan Kabupaten Takalar berupa jumlah kasus flu burung
pada ayam dan jumrah kelompok ternak ayam di Kabupaten Takarar,
Dinas Kesehatan Kabupaten Takalar berupa jumlah kasus flu burungpada manusia di Kabupaten Takalar. Kantor Kecamatan Galesong
selatan untuk data tentang kelompok temak dan desa-desa sentra
petemakan ayam.
7. Bahan dan prosedur Kerja
Pengumpulan data primer penelitian ini dilakukan dengan wawancara
langsung yang menggunakan kuesioner dan melalui Focus GroupDiscussion (FGD). proses pengumpulan data dimulai dengan ,
mengunjungi Kantor Kecamatan Galesong Selatan untuk mendapatkan
alamat setiap rumah tangga yang memiliki dan beternak ayam buras yang
menjadi sampel peneritian. setelah alamat diperoleh dilanjutkan dengan
mengunjungi langsung setiap subyek tersebut untuk merakukan
wawancara berdasarkan kuesioner. Sebelum wawancara dimulai peneliti
t4
terlebih dahulu memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan manfaat.'
penelitian, dan alasan pemilihan subyek, dengan menyerahkan naskah
penjelasan. Apabila sampel subyek untuk ikut dalam penelitian maka
diharapkan membubuhkan tanda tangan sebagai bukti persetujuan dalam
lembar informed Consent. Subyek yang telah bertanda tangan kemudian
diwawancarai berdasarkan pertanyaan pada kuesioner. Kuesioner diisi
oleh peneliti langsung berdasarkan jawaban dari subyek. Selama proses
wawancara berlangsung apabila ditemukan hal-haUpertanyaan yang
kurang dimengerti subyek maka peneliti akan memberikan penjelasan
langsung. setelah semua pertanyaan pada kuesioner dijawab oleh subyek
maka Peneliti mengucapkan terima kasih atas informasi yang telah ,
diberikan.
untuk proses pengumpulan data melalui FGD, dipilih beberapa subyek
penelitian yang mewakili petemak, tokoh masyarakat, tokoh agama,
petugas penyuluh peternakan dan kader kesehatan. Setiap subyek
dihubungi melalui undangan tertulis mengenai jadwal kegiatan diskusi
kelompok tersebut. FGD akan dilakukan di Kantor Kecamatan Galesong
Selatan atau di Kantor desa sesuai kesepakatan dengan kqpala desa yang
bersankutan. Sebelum FGD dilakukan maka terlebih dahulu peneliti
mengucapkan terima kasih atas kesediaan subyek untukl hadir, lalu
peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan manfaat '
penelitian serta alasan melakukan FGD termasuk kesediaan untuk
merekam hasil jawaban dari setiap peserta FGD . Setelah semua peserta
FGD bersedia untuk ikut dalam FGD maka diskusi akan dimulai dengan
di pandu oleh ketua peneliti yang didampingi oleh anggota peneliti
sebagai notulen. Selama proses FGD pemandu akan terus menerus
mengeksplorasi jawaban dari setiap peserta agar semua peserta aktif
termasuk memberikan penjelasan terhadap pertanyaan dalam pedoman
FGD yang kurang dimengerti oleh peserta. setelah semua pertanyaan
dalam pedoman FGD selesai didiskusikan maka pemandu akan
memberikan kesimpulan singkat dari hasil FGD tersebut. Apabila semua
peserta telah sepakat dengan kesimpulan tersebut maka proses F,GD
dianggap selesai dan ditutup dengan ucapan terima kasih atas semua
informasi yang diberikan.
8. Manajemen dan Analisis Data
Data kuantitaif yang sudah dikumpulkan lalu d'akukan proses
pengkodean dan editing dan selanjutnya dilakukan data entry. setelah
dilakukan data entry, akan dilakukan proses pembersih an data (data
cleaning), dan menyiapkan variabel untuk kepentingan analisis. untuk
data kualitatif diorah dengan melakukan analisis isi (content anarysis)
dengan cara kategorisasi untuk mendapatkan kebermaknaan jawaban_
jawaban informan yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Model penelitian yang diuraikan di atas dapat disajikan dalam bentuk
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- Pengetahuan adalah segala hal yang diketahui oleh responden yang"
terkait penyakit flu burung yaitu penyebab, gejala pada ayam dan
manusia, risiko bagi ayam dan manusi4 penularan, pencegahan dan ,
pengobatan flu burung
- sikap adalah tanggapan atau pandangan responden terhadap wabah flu
burung, kondisi-kondisi yang terkait dengan penanggurangan flu
burung seperti sakit yang dialami ayam, penyebab sakit pada ayam,
keterhubungan pekerjaan dengan kejadian flu burung, gejala flu
burung pada ayam dan manusia, upaya pencegahan, penularan dan
pengobatan flu burung
-Tindakan adarah kebiasaan responden terkait dengan upaya
pencegahan terkait kebersihan diri dan lingkungan termasuk juga
upaya pengobatan yang dilakukan bila mengalami gejala sakit
variabel kelembagaan adalah kelompok formar dan informal yang
mendukung upaya penanggulangan flu burung seperti lembaga desa,
Pemerintah Daerah, dan mitra usaha bagi peternak skala besar.
Kemampuan masyarakat dalam upaya penanggulangan flu burung
adalah kemampuan masyarakat untuk melakukan upaya
penanggulangan flu burung terkait dengan pemahamin dan praktek
penanggulangan penyakit pada ayam yg selama ini dilakukan.
Berbagai cara penanggulangan flu burung adalah berbagai upaya yang
dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat dalam
penanggulangan flu burung untuk skala mikro pada petemakan yang
ditujukan untuk pencegahan dan penanggulangan flu burung seperti
menjaga kebersihan diri, menghindari kontak dengan ayam yang
terinfeksi, menggunakan alat pelindung diri, membersihkan kotoran
ayam setiap hari, meninggalkan pakaian kerja di tempat kerja,





10. Pertimbangan Etik Penelitian




memperhatikan masalah etika 
yang meliputi :
l.Lernbarpersetujuanmenjadisubyekpenelitian(informedconsent)
Sebelum lembar persetujuan diberikan 






memaksa dan tetap menghormati haknya'
2. AnonimitY (tanPa nama)
Untuk menjaga kerahasiaan subYek
pada lembar PengumPulan data'
masing-masing lembar tersebut'
3 . C onfi dentialitY (kerahasiaan)
Hasilwawancarabeisifatrahasia,seiuruhdataakandisimpandallamJileyang
hanyaakandapatdiaksestimpeneliti.Kerahasiaansemuainformasiyang
diperoleh dari subyek penelitian dijamin oleh 
peneliti'
peneliti, peneliti mencantumkan namanya




Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten
Penelitian ini melibatkan beberapa petemak
Bontomarannu, Desa Barammamase, Desa
popurasi penelitian ini adalah keseluruhan kepala keluarga (KK) ataurumah tangga yang mem'iki dan beternak ayam buras pada tahun 2'll.Samperdalam peneritian adarah keseruruhan kepala keruarga (KK) atau rumah tangga didesa penelitian dengan kriteria memiliki dan beternak ayam buras.Alasan pemilihan rvilayah tersebut, karena wilayah inilah sentrapeternakan sangat berkembang khususnya peternakan skala kec' dan besar, dan
;*:1":"::T::"::i:: :::tuk kegiatan keagam aan vans sampai sekarang;;,;.;:,;:Jil::bagi mereka.
pengumpulan data peneritian d'akukan dengan dua cara yaitu untukpenelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner dan juga dilakukanpenggalian informasi secara mendalam dalam bentuk ur",;;;.ffi ffiu*Focus Group Discussion (FGD) dengan melibatkan aparatdesa, kader desa, danpeternak' Tidak hanyaitu untuk memperoreh perbandingan yang dilakukan dalamFGD, peserta dipisahkan antaraperempuan dan laki_laki untuk nrelihat konsepdan pemahalnan beternak yang dilakukan mereka khpenCegahan FIU bUrung 'rwrs-tra Knususnya dalam upAya
untuk data kuantitatif meriputi data tentang karakteristik peternak danlokasi peternakan dan karakteristik pengetahuan, sikap dan tindakan terhadappenyakit flu burung' Adapun hasil penelitian disajikan daram bentuk tabel dandisertai dengan narasi untuk penjelasan setiap tabel.
Penelitian ini dilakukan di
Takalar Propinsi Sulawesi Selatan.
yang berasal dari 4 desa yaitu desa
Bontokassi, dan desa popo.
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ristik Peternak dan peternakan
Karakteristik Peternak
i:: Karakteristik petemak terdiri dari jenis kelamin, kelompok umur,
i.status perkawinan, dan tingkat pendidikan responden
). Menurut Jenis Kelamin
Gambaran menurut jenis kelamin pada responden dapat dilihat
Tabel 1.
pada
Distribusi Responden Menurut lil$*t.-in Di Kecamatan GalesongSelatan Kabupaten Takalar Tahun Z}li








Jumber : l)otn prtmer
Taber I *{enunjukkan bahwa responden terbanyak berjenis
kelamin laki - raki yaitu 33 0rang (66,0%) sedangkan responden yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak l7 orang (34,0%).
2). Menurut Kelompok Umur
Gambaran responden menurut kelompok umur pada responden
dapat di lihat pada Tabel 2.
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Tabel 2
Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur Di Kecamatan Galesong
Selatan Kabupaten Takalar Tahun 201I

































Sumber : Data primer
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa responden paling
banyak berumur 30 
- 
34 tahun sebanyak 11 orang (22,0%) selanjutnya
berumur 35 
- 
39 tahun sebanyak 10 orang (20,0%), dan paling sedikit
responden berumur 25-29 Tahun sebanyak 1 orang (2,0%).'
3). Distribusi Responden Menurut Status Perkarvinan
Berdasarkan status perkawinan distribusinya dapat dilihat pada
Tabel 3 yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah
menikah yaitu sebanyak 35 orang (70,0yo), belum menikah sebanyak
(26.0%), dan berstatus janda yaitu2 orang (4.0%).
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Distribrui Responden t.rr;?tt;1, p"rtawinan Di KecamatanGalesong Selatan Kabupaten Takalar Tahun ZOtl-'











JumDer : Datq prtmer
4). Distribusi Responden Menurut pendidikan
Berdasarkan tingkat pendicrikan distribusiny a d,apatdilihat pada tabel 4di bawah ini.



















Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden hanya
berpendidikan sD yaitu sebanyak rg orang (36,0yo),selanjutnya 12 omng(24%) berpendidikan sMp dan terdapat 2 orung berpendidikan sarjana.
1
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b. Karakteristik Umum peternakan
Karakteristik umum peternakan dalam penelitian ini terdiri dari skala
peternakan dan kondisi Iingkungan peternakan yang dimiliki responden
l). Distribusi Responden Menurut Skala peternakan
Berdasarkan skala peternakan yang dimiliki responden distribusinya
dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini :
Di stribus i Responden M.",rllTLulu p.,.*akan Di KecamaranGalesong Selatan Kabupaten Takalar Tahun 2011
Skala Peternakan Jumlah Persentase
Besar ( >100 ekor)







Sumber Data primer, 201l
Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
peternakan dengan skara besar yaitu sebanyak 42 orang (g4,Iyo),dan g
orang (16%) yang memiliki skala peternakan kecil.
2)' Distribusi Responden Menurut Kondisi Lingkungan peternakan
Berdasarkan kondisi lingkungan peternakan ,yang dim'iki
responden dapat dilihat pada taber 6 hasilnya menunjukkan bahwa dari
50 orang responden sebagian besar responden memiliki jarak kandang
dari rumah yaitu < l km yaitu 3g orang (76%), untuk akses ke lokasi
peternakan sebagian besar responden rebih memilih berjalan kaki yaitu
39 orang (78%), akses ke pelayanan kesehatan 36 orang (72%)
menyatakan dekat dari rumah mereka (< 5 Km). untuk tempat
memelihara ternak sebagian besar responden menggunakan kolong
rumah yang dikelilingi jala yaitu sebanyak 23 orang (46%) dan 
,
menggunakan kandang sebanyak lg orang (3g%)dan untuk lantai tempat
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memelihara ayam sebagai responden beralaskan tanah yaitu 34 orang.
(68%) dan yang menggunakan papan sebanyak l0 orang (20%).
Tabel 6
Dishibusi Responden Menurut Kondisi Lingkungan peternakan Di
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar Tahun 20l l
Kondisi Lingkungan Peternakan Jumlah Persentase
Jarak Kandang dari Rumah
>1km
<1km




Akses ke pelayanan kesehatan
Jauh(-5Km)
Dekat(<5Km)




Kolong rumah yang dikelilingi jala
Kandang
































Sumber : Data primer, 201I
Pengetahuan, sikap dan Tindakan Responden Terhadap penyakit Flu
Burung
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (overt behavior), karena dari pengalaman dan
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peneritian terbukti bahwa per'aku yang didasari oreh pengetahuan akan rebih.baik daripada perilaku 
vang ridak dtd;;;;:* o"
yang berada di sekitar w'ayah 0*.,'l1.'frT;r1lffiTHff,Jil:
berisiko terkena penyakit flu burung. pengetahuan yang cukup diharapkanmasyarakat dapat merakukan upaya-upaya preventif secara tepat. pengetahuanyang dimaksud adalah pengetahuan
burung, kerompok berisiko o""r"kJ;o""Tl:T:"ff: J.,_" l;burung dan pencegahan penyakit flu burung
Berdasarkan ha
tentang penyakit t 
jffi:itian' diperoleh gambaran pengetahuan masyarakat
" 
il:'Jl"si 
reponden menurut pengetahuan tentang gejara penyakit flu
Gejara penyakit merupakan tanda-tanda ya,'g mendahurui terjadinyasuatu penyakit. pengetahuan 
tenti
#:H::,T ffffiil,;:il#:ff hl;f::tr} :ilrmelakukan antisipasi yang cepat dan tr
:ffiT:;:,::i#:" nu burung # ;';Til::::; ::,:;,
Berdasarkan Taber 7 menunjukkan bahwa paring banyak repondenmenyebutkan gejala flu burung padz
berkeruk yaitu 42 
":":";::::.uo"u 
avam berupa gejala bulu ayam
disebutkan oreh 8 
"rff"r?u!),1"\ 




Berdasarkan Tabel g berikut ini menunjukkan bahwa paring banyak
responden menyebutkan gejala flu burung pada manusia berupa gejala demam
12 orang (38%) sedangkan gejala yang paling sedikit diketahui responden
adalfi gejala berupa nyeri otot 5 orang (10%).
Tabel g
Distribusi |esponden t."**$*:L"* Tentang Gejala penyakit FluBurung pada Ayam Di Kicamatan GalesJng S.iut*
Kabupaten Takalar Tahun 20ll
Distribusi Responden M-enurut pengetahuan Tentang Gejala penyakit FluBurung pada Manusia Di Kecamatan CdeJong"S.tut*
Kabupaten Takalar Tahun 20l l
Sumber : Data primer
Gejala Penyakit Flu Burung
Pada Ayam
Ya Tidak
n % n %
Jtrrrggcr ayam Dlru Keunguan t9 38 3l 62
rvreuE,sl Ll.lt ttilu ualrarulgnoer
batuk dan bersin sErta-Eorok
23 46 27 54
l1 22 39 78
P4ui1 ltall(.l 8 L6 42 84Dutu d)!'dtrr ocrKeruK 42 84 8 16/1
I nJqu ruelrts.lli1.ltlt .tsglflallan mendadak
_ _SlImhef 'l)nfnnrimo- 39 78 l1 22




















- 2. Distribusi responden rnenurut
Kerompok berisiko merupakan kerompok yang mempunyai peruanguntuk terlular atau menderita suatu
kelompok berisiko 
"r;;:::,-:i* 
penvakit atau dengan kata tain
::x T: :'#?"ffi:-::Jfr: *fi ;:tTffi":#:tr
sehingga pada -"H:"Ji:";:::**i risiko menderita penvakit,
menghindari infeksi penyakit t.rt"ntuJ 
p diberikan perlakuan untuk
tentang kerompok berisiko penyakir," *:ffi ,llnu"tunuan responden
"""''""ff iHf*Tn:il,t'F'"|i;'""'**"'*"J:i:tx-Berisiko
penyakit flu burung




Berdasarkan Taber g menunjukkan bahwa paling banyak respondenmenyebutkan peternak ayam berisiko terkena flu ourung yaitu sebanyak 35orang (70%) dan mengetahui bahwa masyarakat disekitkelompok berisiko sebanyak 26 orung (52%). ar wilayah merupakan
' "rtilHresponden menurur pengetahuan tentang penuraran penyakit








menular tidak semua salna, terdapat beberapa perbedaan antara suatu"
penyakit dengan penyakit lain, namun demikian terdapat beberapa
persamaan antara jenis penyakit. Adapun pengetahuan responden tentang ,
mekanismepenularanpenyakitfluburungadalahsebagaiberikut:
Tabel 10
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Penularan Penyakit
Flu Burung Di Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar Tahun 2011
Penularan PenYakit Flu Burung
Ya Tidak
n % n %
Penuiaran Antar Unggas 46 93,0 4 8,0
28 56,0 22 44,0Penularan dari unggas ke manusta
t9 38,0 31 62,0Penularan Antar manusra
Sumber : Data Primer 20tI
Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa sebanyak 46 orang (93%)
mengetahui bahwa penyakit flu burung dapat menular dari unggas ke unggas,
dari unggas ke manusia 28 orang (56%), dan terdapat 19 orang (38%) olang
yang menganggap bahwa flu burung dapat menular dai manusia ke manusia,
padahal hingga saat ini belum ditemukan adanya penularan dari manusia ke
manusia.
b. Distribusi responden menurut pengetahuan tentang pencegahan
penyakit flu burung
Pencegahanpenyakitmerupakanupaya-upayayangdilakukanuntuk
menghindari terjadinya suatu penyakit. Pencegahan penyakit sangat berperan
dalam menghindari terjadinya suatu wabah penyakit' Adapun pengetahuan
responden tentang pencegahan penyakit flu burung sebagai berikut :
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Tabel 11
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Tentang Pencegahan
Penyakit Flu Burung Di Kecamatan Galesong Selatan
Kabupaten Takalar Tahun 2011
Pencegahan penyakit Flu Burung
Ya Tidak
n % n o/o
Menggunakan Alat Pelindung Diri 23 46,0 27 54,0
Meninggalkan pakaian kerja di tempat
keria
l4 28,0 36 72,0
Membersihkan diri dengan sabun setiap
selesai bekeria
47 84,0 3 6,0
Tidak menyentuh secara langsung ayam
yang terinfeksi flu burung
31 62,0 19 38,0
Sumber : Data primer 2011
Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa tindakan pencegahan yang
paling banyak diketahui responden adalah membersihkan diri dengan sabun
setiap selesai bekerja 47 orang (84%) responden dan yang mengetahui
tindakan pencegahan tidak menyentuh secara langsung ayam terinfeksi flu
burung sebanyak 31 orang (62%), yang mengetahui cara pencegahan dengan
menggunakan alat pelindung diri sebanyak23 orang (46%) dan meninggalkan
pakaian kerja di tempat kerja diketahui oleh 14 orang (28%) .
b. Sikap Terhadap Penyakit Flu Burung
Masyarakat di sekitar peternakan ayam sebagai kelompok yang paling
dekat dengan ayam dituntut untuk bersikap positif terhadap penyakit flu
burung.
Tabel 12 memberikan gambaran bahwa untuk jawaban setuju paling
banyak pada pertanyaan sikap untuk petemak ayam harus membersihkan diri
dengan sabun setiap selesai bekerja yaitu 50 orang (100%) dan untuk jawaban
ragu 
- 
ragu paling banyak pada sikap responden bahwa penyakit flu burung
bisa menular dari manusia ke manusia yaitu 9 orang (18%) dan untuk jawaban
tidak setuju paling banyak pada sikap terhadap ayam sakit dapat dipotong
untuk keperluan komsumsi ayam yaitu 43 orang (86%) dan sikap terhadap
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ayam yang sakit dapat digabung dengan ayam yang sehat yaitu 42 .farg:(84%).
Distribusi Resp-onden Menurut l*ii 
i3-adap 
penyakit Fru Burung DiKecamatan Galesong Selatan f"Urp"i.ri"tu?* fufr.rn Zof f
Sikat'Terhadap Penyakit Flu Burung
::'
! I !i | ,::#i^+^^^L: .irro'-L--b
Jawaban Rpsn^ Lden




o//oI v.vrr^..l uq so ruvrrSE,ullilKan alatprlirtd tilada saat Uet!4a 44 88.0 0 6 12.0
r.1r4r4rl-r ir+\e.rJ.a u.lr us urrtnggalkan di
tempal&efia 35 70.0 7 14.0
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.c. Tindakan Terhadap Penyakit Flu Burung
Tindakan merupakan respon/reaksi individu terhadap stimulus, baik yang
berasal dari luar maupun dari dalam dirinya.
Adapun hasil penelitian tentang tindakan responden terhadap penyakit flu
burung pada Tabel 13 memberikan gambaran bahwa sebanyak 50 orang (100%)
selalu menjaga kebersihan yaitu mencuci tangan setelah memotong ayam. Selain ,
itu hanya 40 orang (80%) yang mengajari anggota keluarganya untuk mencegah
kontak langsung dengan unggas, 4g orang (96%) yang bila memelihara unggas di
rumah memperhatikan kesehatan ayamnya. Terdapat 45 orang (90%) tidak
menggunakan masker bila menderita flu karena merasa tidak terbiasa dan
dirasakan sangat mengganggu.
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3. Aspek Budaya terkait dengan penyakit Flu Burung
Aspek budaya yang terkait dengan penyakit flu burung menekankan
pada praktek pemeliharaan ayam yang selama ini dilakukan terkait alasan,
kebiasaan, dan kepercayaan untuk penangangan flu burung.
Masyarakat peternak di Kabupaten Takalar khususnya di Kecamatan
Galesong Selatan menganggap betemak sebagai salah satu kelengkapan dalam
rumah tangga mereka terutama petemakan unggas seperti ayam dan bebek,
sehingga banyak ditemui peternakan ayam dalam skala kecil hingga sedang
yang dilakukan di kolom rumah atau kandang sekitar rumah, bahkan terdapat
juga kandang peternakan ayam yang berdampingan dengan dapur mereka. Hal
ini dianggap wajar karena mereka telah terbiasa dengan lingkungan petemakan
di sekitar rumah. Berbagai alasan diutarakan oleh petemak ayam terkait
dengan faktor yang mendasari mereka beternak, seperti yang diutarakan oleh
Informan berikut yang merupakan seorang kepala rumah tangga, ia
menganggap jika beternak ayam merupakan suatu seni yang menguntungkan
karena tidak hanya memberikan hiburan tetapi juga membantu dalam
perekonomian rumah tangga dan dalam praktek pemeliharaannya tidak begitu
sulit dilakukan sehingga anak dan ibu rumah tangga pun bisa turut membantu
dalam pemeliharaannya.
"jadi beternak ltu merupakan kerja sambilan dan ada seninya, tidak enak juga
kalau tidak ada yang dipelihara unggas di rumah karena jaii hiburan sekakfiis
mendatangkan hasil jadi ikut membantu dalam perekonomian rumah tan{ga,
kemudian juga tidak terlalu merepotkan jadi ibu dan anak kecit di rumah\sajuga ilrut memelihara"
(KL R 1,43 thn)
selain dianggap sebagai seni dan hiburan yang menguntungkan, terdapat
juga informan lainnya yang mengutarakan alasan beternak sebagai suatu
kebutuhan untuk memenuhi kegiatan keagamaan yang rutin digelar tiap




Saya memilih beternak, karena dikampung itu merupakan suatu lcebutuhan,"
lrsrena kita disini tiap tahun itu pasti ada acara, baik maulid tiap tahun pasti
palrai ayam , pokai telur...
(KL R 8,53 thn)
Berbagai alasan diungkapkan'oleh informan terkait praktek pemeliharaan yang
dilakukan, selain pemaparan diatas, terdapat juga informan yang memaog
menjadikan peternakan sebagai usaha atau mata pencaharian utama mereka.
"kalau di Bontomarannu ada yang intensif menjadikan sebagai mata
pencaharian pokok . (BL R 4, 33 thn) 
,
"karena termasuk usaha, jadi di pekarangan rumah itu kita memelihara ternak
kan bagus"
(BM R 1,27 tl:r:^)
Alasan berbeda diutarakan oleh kepala desa yang juga beternak ayam
dalam skala kecil yang diistilahkan skala rumah tangga, menurutnya banyak
manfaat betemak ayam di skala rumah tangga dan menguntungkan klususnya
sebagai kepala desa yang banyak menerima kunjungan tamu, hal ini membantu
dalam memberikan pelayanan pada tamu desa, bahkan dijelaskan beternak
ayam sangat menguntungkan sebab tidak membutuhkan waktu khusus dalam
pemeliharaannya serta tidak membutuhkan dana yang besar tetapi dapat
memberikan hasil yang maksimal.
"selalat kepala desa itu kan kita sering kedatangan tamu,kadang malam hari
tibaiiba tamunya seperti dari patroli kalau mau makan kan kalau tidak siap
ayam dan bebek di belakang setengah mati harus cari keluar, dengan ini
membantu saya dalam hal melayani tamu, kemudian dalam hal pakan
katakanlah sisa cuci piringnya ibu itu dikumpulknn untuk mokan ternak di
belakang jadi pertama tidak menyita waktu, tidak banyak biaya, hasil juga
malcsimal, kalau ada tamu saya yang lapar tengah malam kan cari ikan tidak
ada, penjual ayam sudah tutup, kita potong saja yang dibelakang itu
manfaatnya sehingga selama menjadi kepala desa 9 tahun itu saya tidak mau
berhenti beternak dibelakang ada bebek ada ayarn"
(KL RD, 55 thn )
Tidak hanya pendapat beragam yang diutarakan oleh para kepala rumah
tangga, tokoh masyarakat dan kepala desa terkait alasan banyaknya praktek
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pemeliharaan unggas di wilayah tersebut. Pendapat berbeda juga diutarakan
oleh kaum perempuan yakni beberapa ibu rumah tangga, jika beternak unggas
khususnya ayam sangat memberikan manfaat yang besar bagi kondisi
I perekonomian rumah tangga yang selama ini banyak diatur dan dimanajemen
oleh para ibu/perempuan, baik menguntungkan dari aspek ekonomi sosial
contohnya jika tetangga mereka sedang mengadakan hajatan maka mereka
dapat menggunakan ayam sebagai sumbangan langsung yakni memberikan telur
atau ayam hasil ternak, maupun sumbangan tidak langsung yakni dengan
menjual ayam tersebut kemudian hasil penjualannya dimasukkan kedalam
amplop lalu disumbangkan pada tetangga yang memiliki hajatan. Seperti yang
diungkapkan oleh informan berikut
"Itu ayam bisa 
-masuk amplop undangan, karena kalau tidak ada uangada keluarga bikin acara kan bisa dijual itu ayam"
(BP R4,28 thn)
Pada peternakan skala kecil yang banyak dilakukan di kolom rumah atau sekitar
rumah warga lebih banyak dilakukan oleh kaum ibr.r/ perempuan sebab
dianggap praktek pemeliharaannya sangat mudah dilakukan. Dalam pemenuhan
pakan ternak, peternak tidak harus memberikan pemeliharaan yang ekstra sebab
ayam buras dinilai dapat mencari makanannya sendiri tanpa h*r, diawasi.
"Nda repotki kalau ayam kampung dipelihara karena cari makan sendiri
kalau pagi dikasi keluarmi sore pulang sendirimi,'
(KP Rl,38 thn)
selain mampu mencari makanan sendiri, kemudahan dalam pemenuhan
makanan ayam juga dapat diperoreh dari pemanfaatan sisa makanan rumah
sebagai makanan ternak.
Kalau ayam itu lebih gampang makanannya, sisa nasita kan dikasi
namakonmi'..
(KP R2,45 thn)
bahkan seorang informan memaparkan jika dengan beternak ayam meskipun
hanya dalam skala rumah tangga, hal itu dapat menjadikan seorang perempuan
mandiri meski hidup tanpa suami sebab hasil ternak tersebut dapat dijual.
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"Pelihara ayam itu bagus karena biar tidak ada suamita bisa jaki juga hidup,,"
(BP R8, 37 thn)
Dalam aspek budaya, pemahaman masyarakat terhadap suatu hal di pengaruhi 
,
oleh kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun yang diwariskan oleh
leluhur' Hal ini tidak berbeda jauh dengan praktek pemeriharaan ayam yang
telah dianggap membudaya dan merupakan warisan secara turun_temurun
yang telah lama dilakukan sejak nenek moyang mereka ada.
"turrn temurun itu beternak karena dari nenek moyang itu beternakkemudian pindah ke kita"
(BP RD,25 thn)
Kepercayaan terhadap suatu har yang rekat dan sarat dengan nilai_nilai ritualjuga menjadi arasan aktifitas beternak yang masih mereka lakukan sampai saatini, seperti yang diutarakan oleh tokoh masyarakat yakni ibu desa ya'g
sampai saat ini juga beternak ayam di sekitar rumahnya. Menurutnya
masyarakat di Kabupaten Takalar tidak dapat repas dari kepercayaan yang
mereka anut yang berkaitan erat dengan pemeriharaan ayam yang dilakukan,yakni adanya kepercayaan yang disitilahkan sebagai pamali(larangan dalam
adat istiadat) jika suatu rumah didatangi oleh keluarga atau tamu dari luar kotadan membawa anak kecil (bayi) maka anak tersebut harus diberikan ayam
sebagai hadiah agar tidak sakit jika pulang dari rumah itu
',;,lrUi!r!:;X,,,itu katau ada anak kecir dari tuar katau tidak dikasi ayam
(MP R7,41 thn)
""misarnya ada keruargaku terus dipanggil kerumah bermaram, seterahtfi;tr dari kita punw rumah rtarus iitori ayq;-karena korau tidak
(MP R4,28 thn)Adanya pembagian skala dalam pemerihara an ayam yang tergantung padajumlah dan tempat praktek pemelihara an ayam yakni dalam skala kecil,
sedang dan besar atau kolektif; juga memberikan pengaruh pada pembagian
pemeliharaan yang dilakukan yakni jika peternakan dalam jumlah kecil
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sampai sedang pada umumnya dianggap sebagai usaha sampingan sehingga,
yang terjun langsung sebagai petemak adalah kaum perempuan yaitu ibu
rumah tanggq sedangkan peternakan dalam jumlah besar atau kolektif yang
dijadikan sebagai mata pencaharian pokok/utama pada umumnya dilakukan
oleh kaum laki-laki yaitu kepala rumah tangga. Hal ini didasari karena
adanya tugas dan tanggung jawab serta risiko yang berbeda pada pembagian
skala peternakan ayam tersebut. Seperti yang diutarakan oleh informan
berikut yang menganggap jika peternakan besar haruslah ditangani oleh laki-
laki
"jelas kalau laki-laki itu yang ditangani skala besar, karena nda mau
salah-salah, harus serius skala besar"
(BL R2,43 thn)
Praktek pemeliharaarlpeternakan ayam dalam skala kecil, sedang, dan besar
juga berpengaruh pada jenis ayam yang diternakkan. Dalam kebiasaan
masyarakat peternak di Kecamatan Galesong Selatan, ayam buras merupakan
jenis ayam yang sering ditemakkan dalam jumlah kecil hingga sedang.
Sedangkan ayam ras lebih sering ditemakkan dalam jumlah besar. Adanya
pembagian ini disesuaikan dengan bentuk pemeliharaan yang dilakukan
dimana pemeliharaan ayam ras lebih membutuhkan pemeliharqan yang ekstra
sehingga lebih banyak dikerjakan oleh laki-laki sedangkan pemeliharaan
ayam buras dinilai lebih mudah dilakukan sebab dapat mengurusi dirinya
sendiri.
"ayam kampung itu sembarangii dikasi makanki jadi bisaji kita (ibu-ibu),
tapi kalau ayam potong itu barumi laki-laki karena susah makannannya
dijaga bailqi juga"
(BP R10,46 thn)
Kemudahan dalam beternak ayarn,juga dirasakan dalam hal pengobatan yang
dinilai dapat mencegah ternak dari infeksi flu burung. obat-obatan yang
diberikan tidak harus dengan membeli vaksin yang harganya sama dengan I
ekor ayam, tetapi cukup dengan membeli obat-obatan seperti bodrex dantetra
yang sebenarnya digunakan manusia sebagai obat pereda sakit kepala.
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sehingga terdapat istilah "oyem juga manusia,, sebagai penggambaran jika"
ayam juga merupakan makhluk hidup yang sama dengan manusia tidak hanya
dari segi makanan yang dikonsumsi tetapi juga obat-obatan.
"Biasa juga di kasi bodrex"
(PL R3,38 thn)
"Biasa juga saya kasi tetra, kan ayam juga manusiq ,,
(MP R6,45 thn)
4. Dukungan Kelembagaan di Masyarakat daram penanggurangan Fru
Burung
Dukungan kelembagaan daram penanggulangan flu burung berupa
dukungan jejaring sosial berupa kelembagaan di desa yang ada di
masyarakat dan secara aktif memiliki kegiatan terkait dengan kesehatan.
Ketersediaan lembaga desa yang ada di masyarakat telah memiliki
banyak kegiatan dengan melibatkan masyarakat, namun terkait dengan
penanganan flu burung belum ada kegiatan yang memang diarahkan untuk
masalah tersebut. Selama ini masalah kesehatan yang banyak menjadi
perhatian perangkat desa dan tokoh masyarakat hanya , pada ringkup 
,
kebersihan rumah ta4gga yalg memang diprogramkan oleh desa tersebut
seperti yang diungkapkan oleh Ibu desa yang juga berperan dalam membina
ibu rumah tangga di pKK Desa.
"selama ini tidak prrnoh ada ntemang yang khusus untuk itu, baik itukegiatan, selama ini masarah Kebersrhinji ai"ru*il, tongga,,
(MP Rl0,33 thn)
Tidak berbeda jauh dengan dukungan jejaring sosial yang belum ada,
kelembagaan desa yang melakukan kegiatan dalam penanggulangan flu
burung juga belum tersedia. Meskipun telah terdapat kader khusus dalam
penanganan PHBS (perilaku Hidup Bersih dan sehat) khususnya sanitasi
lingkungan, namun diakui program sanitasi lingkungan. tersebut belum
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-,
menyentuh sanitasi petemakan yang selama ini ada dan dilakukan di kolom.
rumah penduduk. sanitasi lingkungan yang dilakukan selama ini hanya
berfokus pada sanitasi rumah tangga seperti pembuatan spAL (saluran
pembuangan air limbah).
"Belum ada kader khusus, yang ada disini itu kader untuk penimbangan
loli taia, sama ?HBS. Jadt pHBS itu khusus ,"prni air bersih, sanitasi
I in gla,m gan, p al in g hany a m i s al ny a b a g aim ann p fm 
" 
* * S p A L,,
(BP R6, 36 thn)
Keberadaan mitra dalam hal ini perusahaan yang bekerjasama dengan
para peternak ayam dalam skala besar di Kecamatan Galesong Selatan, juga
memiliki perhatian dan kontribusi terhadap sosialisasi flu burung, diutarakan
oleh salah satu informan yang merupakan anak kandang yaitu panggilan yang
diberikan pada pekerja ternak yang sehari-hari mengurusi kandang ternak
dalam peternakan skala besar, terkait dengan kegiatan penanganan flu burung
khususnya penyuluhan flu burung, pernah dilakukan oreh perusahaan mitra
dengan mengundang semua peternak besar yang mereka ajak bermiha
kemudian diberi penyuluhan.
"oh iya pernah memang ini penyurulan tapi khusus anggota peternak,kemitraan yang me-ngundaig, jadi kesitu,it t"*"t" anak kandang, jadidikasi tau, rain sendar diatas, riti sendar dibawah. 
(Mp Rl,25 thn)
Keberadaan perusahaan yang Uermitra dengan peternak dalam skala besar/
kolektif, tidak hanya memberikan manfaat secara ekonomi yakni meralui
modal yang mereka tawarkan tetapi juga memberikan manfaat dalam
pemeliharaan ayam terutama menjaga agar hasil produksi ternak dapat
maksimal dengan rutin memberikan vaksin. Hanya saja pemberian vaksin ini
terbatas pada peternak yang bermitra dengan perusahaan tersebut, bagi





"Dulu ada dari yasta yang punya mitra memberiksn varuin tapi tertentu.juga yang diberi bantuan, karau semacam peternak harian seperti kita initidak"
(PP R3,35 thn)
Para peternak di Desa Bontokassi juga menggunakan istilah peternak harian
bagi mereka yang beternak dalam skala kecil dan sehari_hari menjadikan
ternak sebagai usaha sampingan.
Pada umumnya sentra petemakan di Kecamatan Galesong Selatan yang
mencakup 4 desa yang menjadi wilayah penelitian belum pernah tersentuh
oleh kebijakan pemerintah khususnya untuk tanggap flu burung. Bentuk
sosialisasi melalui penyuluhan belum pernah dilakukan langsung oleh
pemerintah. Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu warga di Desa
Barammamase yang mengutarakan jika selama ini kebijakan pemerintah
dalam penanggulangan flu burung tidak pernah ada karena didasari belum
adanya kasus flu burung di desa tersebut.
"belum pernah..mungkin karenq di barammamase ini berum pernah adakasus flu burung didapat "
(MP R9,45 thn)
Terkait dengan kasus flu burung, seperti yang diutarakan informan
diatas jika dukungan pemerintah sampai saat ini belum ada karena b"l;
adanya kasus flu burung yang terlaporkan di desatersebut. selama ini diakui
oleh para petemak jika sebenarnya kasus ayam mati mendadak banyak
dialami oleh mereka
"Saya punyo nenek itu mati ayanxnya
habis baru tidak sakit, ayamt 
" 
iuio
analmya ada 20 ekor lebih"
_7 ekor, analcnya banyak sekatibegitu lebih 5 ekor mati sama
Berbagai alasan diutarakan terkait dengan






Faktor "malu" adalah salah satunya, mereka tidak melaporkan kejadian ayam
mati mendadak karena masih kurangnya pemahaman serta kesadaran
pentingnya hal ini dilakukan, bahkan dianggap jika melaporkan ayam yang
mati sebagai suatu hal yang memalukan.
"Kenapa biar ayam dilapor, maluki"
(KP R7,23 thn)
Selain adanya rasa malu, nilai jual ayam yang juga murah dibandingkan
dengan hewan ternak lain seperti sapi juga mempengaruhi kemauan peternak
melaporkan kasus tersebut.
"Tidak dilapor, kalau sapi mati baru dilapor, tapi kalau ayam tidak rendah
nilainya"
(BL Rl ,321*n)
Tidak adanya dukungan pemerintah terkait masalah penanggulangan flu
burung ini juga disesalkan oleh salah satu informan yang merupakan staf
desa. Informan mengungkapkan besarnya manfaat yang dapat diperoleh jika
seandainya pemerintah memberikan dukungan baik itu dalam lingkup kecil
yakni dengan memberikan penyuluhan kepada warga maupun menyediakan ,
tenaga lapangan khusus yang bekerja pada bidang penanggulangan flu burung
ini, apalagi Kecamatan Galesong Selatan terkenal'dengan-sentra peternakan
yang banyak dan besar. Adanya penyuluh lapangan dinilai bisa
menjembatangi masalah peternakan yang ada antara peternak dengan
pemerintah khususnya dalam hal pelaporan kasus ayammati mendadak yang
selama ini tidak dilakukan sebab tidak mengetahui alur yang harus ditempuh
oleh perangkat desa dalam pelaporan tersebut. Alasan lain peternak tidak
melakukan pelaporan karena dinilai tidak ada manfaat yang diberikan dengan
melaporkan ayam mereka yang mati mendadak dan selama ini perangkat desa
juga tidak pemah melakukan intervensi apa pun terkait dengan pelaporan
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ff"il:urung 
vang lebih dikenal oreh peternak sebagai kasus ayam mati.
"Tidak ada 
.ll3ndainya mungkin ada penyutuh rayans.l.n ituknn bagus,f::;;:#f ,;.:':: -y : i ho,,, oifi'a"'v "ii" *iito' i,, o d i t ap o r ka n, kor e nakorina ;,:, ;/;::#";::"f:* katau oao oii*"*oy, s 
"ry,.tidak meiapor ,tidak tau m,au krmara,, *_._ juga tidak mungkin ganti, kita juga(desa)
( BL R5, 55 rhn )Namun har berbeda justru diungkapkan oleh Kepara Desa Bontokassibahwa salah satu program pemerintah yakni tanggap flu burung memangpemah disosiarisasikan ketika kasus flu burung banyak terjadi di sulawesiSelatan, tetapi karena kasus flu burung yang terjadi di desa tersebut berummerebak, akhimya tidak tersentuh oleh program pemerintah. Selain itu,kejadian ayam mati mendadak din'ai merupakan suatu har yang wajar danrutin terjadi setiap tahunnya dipengaruhi oleh mldianggap sebagai hal yang tidak perru dilakukan. 
tsrm sehingga dapat
tf;i:f X:;:,1yrn1!.oda pada s aat^su! aw e s i s e t atan dis erang fl u buruno
t i da k,,,,,,.;,,f , flfi#,, f xf ;"i x;,, r;i!:,,:ri : r "_r : h ;;'ii,i lf ff ;f::::;^;:::" katau" v'q';l;;'" odo avoTi'*;i oi,'okanva kita 'ii"r'
ka r e ni 7a k t o, ; #,';:,"' 
g i' r i op- 
- 
i o h' ; ;d'"' v ;; ;' r;!; f , ;i;i'2#X { ;
(KL RD, 55 thn )
5' Kemampuan Masyarakat daram penanggurangan trru Burung
Kemampuan masyarakat daram penanggurangan flu burung terkaitdengan pemahaman masyarakat terhadap penyakit flu burung termasukgejala, cara pencegahan dan cara pengobatannya.
Pemahaman masyarakat terhadap flu burung tentunva alrqn r.^-:^--- , ,pada perilaku pencegahan yans *.r.ru;;;;;;;* 
ka  berdampak
Iumnya masyarakatmengenar yang dinamakan flu burung melarui pengamatan ya'g merekarakukan disekitar rumah, baik itu pada unggas (ternak ayan-l) secara langsung
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maupun melalui pengamatan terhadap cuaca atau kondisi tertentu. Seperti.
yang diungkapkan oleh informan berikut, yang mengungkapkan jika flu
burung merupakan suatu kejadian yang tidak tidak dapat terduga sebab
ternak tampak sehat dan tidak sakit.
"kalau sehat itu harinya malamnya naik dikandang, pagi-paginya eh
mati. Itumi mungkin"
(BM R 1,27 tJ:r:')
Kasus Flu burung sebagai kejadian ayam mati mendadak justru
dipahami berbeda oleh informan lainnya, menurutnya kejadian ayam mati
mendadak merupakan suatu hal yang dapat diprediksi sebelumnya melalui
pengamatan terhadap cuaca/musim, sebab terdapat musim tertentu yang
merupakan waktu memasuki musim ayam mati.
"Kalau dinginmi orang malam itu kalau siang panas berarti masulcrni
musim mati ayam"
(BM Rl0,48 thn)
Seseorang juga dapat memprediksi musim ayam mati mendadak yang
diartikan sebagi kasus flu burung oleh mereka melalui bulan tertentu yakni
bulan maulid (ritual keagamaanumat muslim yang biasa juga disebut sebagai
bulan telur sebab bulan maulid dicirikan dengan banyalinya telur yang
digunakan saat melakukan kegiatan tersebut ).
"Biasanya itu bulan maulid, itu mati aycm"
(KL R8, 53 thn)
lnforman lain juga mengungkapkan jika flu burung adalah suatu penyakit
yang dialami ayam dengan ciri-ciri tertentu seperti yang diungkapkan berikut
ini.
"Biase juga karena menggigil mungkin, itumi mungkin yang biasa
nabilang or ang flu burung " (MP R9,45 thn)
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Adanyapema}ramanyangberbedaterhadapfluburungjuga
memberikan variasi banyaknya cala yang dilakukan dalam mencegah kasus
flu burung. Pemahaman jika Flu burung adalah musim sakit ayam yang akan
menyebabkan ayam mati mendadak dan terjadi menjelang maulid, disiasati
oleh petemak dengan menjual semua ayam ternaknya sebelum memasuki
waktu maulid.
"Kalou maumi maulid dijualmi semuq yong ayamta yang besar-besar
ksrena ditaumi mau datang musim sakit" (KP R7,23 thn)
Berbagai cara dilakukan oleh peternak untuk mengantisipasi kejadian 
,
flu burung di sekitar mereka. Pemahaman mencegah lebih baik dari pada
mengobati juga dilakukan, seperti dengan memberikan vitamin baik racikan
sendiri maupun dengan membeli di toko obat. Salah satu upaya yang
dilakukan dengan membuat racikan obat tradisional yang dianggap memiliki
khasiat untuk menjaga kondisi ayam agar tidak mudah terkena virus flu
burung dan diyakini dapat menggantikan fungsi vaksin pada ayam adalah
dengan merendam beras dalam minyak tanah kemudian diberikan kepada
ayam.
"Biasa juga dikosi beras yang direndam di mfnyak tanah"
(BL R3,46 thn)
Namun hal ini berbeda dengan peternak ayam ras skala besar/kolektif yang
melakukan pencegahan flu burung dengan rutin memberikan vaksin ayam 3
kali seminggu. Bagi mereka penting untuk memperhatikan kesehatan ayam
baik dari pemberian vaksin maupun asupan makanan, agar tidak mudah
terkena panyakit ayam khususnya flu burung, yang tentunya berdampak pada
produksi hasil ternak yang maksimal serta memberikan keuntungan yang
besar. Oleh karena itu memagari atau mencegah penyakit ayam penting
dilakukan.
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"Kalau kita itu kolektif kita vaksinnya itu 3 kali dalam satu bulan. Itu.
umurnya mulai 4 hari namanya ND, Baru I2 hari valcsin lagi, baru umur 19.
T-ani kadansiuga ada yang sakit, biasanya lebih duluan ayi^ kampung kenadalipa/1 ayam potong karena kan kita sudah dipagari istitahnyi, aia iugapaknn khususnya kalau dikolektif'
KL RK,40 thn)
Pendapat yang sama juga diungkapkan oreh kepala desa yang juga
berprofesi sebagai peternak ayam, namun menurutnya tidak hanya pada
ayam ras, vaksin juga diperlukan bagi ayam buras sebab ketika musim ayam
rna\r \r\a mdca yang perlarnaka\ \erserang ad,a\atr ayam buras. Se\ain itu,
penyakit yang diderita oleh ayam buras juga akan menyebar pada ayam ras
sehingga dapat merugikan peternak.
Kuncinya memang itu ayam di val<sin 3 bulan, bagus
divalrsin, karena biasa ayam potong itu sakit gara-gara
yang tidak divalain itu jadi ketularan disitu. Jadi kapan
sakit kito peternak ayom potong itu pasti waspada juga"
(BM RD, 38 thn)
Pentingnya menggunakan vaksin untuk mencegah agar ayam tidak mudah
terkena penyakit seperti flu burung pada umumnya disadari oleh para
peternak. Namun karena keterbatasan yang mereka miliki untuk membeli
vaksin seperti harga yang mahal, jauhnya jarak rumah dengan toko penyedia
vakiin ayam> serta ketidak tahuan peternak mengenai vaksin yang digunakan
pada ayam, menjadikan mereka tidak menggunakan vaksin.
"hu kita juga dimasyarakat kasian knrena kita tidak tahu obat-obat ayam,
langsung saja mati ayamnya karena tidak ada penyuluh disini"
(KL R 1,43 thn)
Selain tidak mengetahui vaksin/ obat yang digunakan pada ayam, peternak
juga menyesalkan tidak adanya penyuluhan yang dilakukan terkait dengan
hal tersebut, agar peternak bisa lebih mengetahui dan tentunya dapat
mencegah terjadinya flu burung pada ternak mereka. Berbagai altematif ,





*Tidak pernah pakai valain' Biasanya iuga 
kita kasi ayam obat-obat'




pemahaman mereka' ayam adalah 
salah satu hewan ternak yang '
mengkonsumsisemuamakananyangdikonsumsiolehmanusiasehinggajika
sakit,makaayamjugamemerlukanobat-obatarryangsalnadenganobat
manusia. Olehnya itu tidak diperlukan 
obat khusus ternak ayam'
Pencegahanfluburungtidakhanyadilakukandenganmemberikan
vaksin, tetapi juga dengan mencegah agar 
penularan virus tersebut tidak
terjadi pada ayam lainnya' Peternak 
juga mem*Tt perlunya melakukan
karantina pada unggas yang sakit 
karena memahami jika flu burung
merupakansuatupenyakitdenganciri-ciriayamakanmenggigilsehingga
perlu dipisahkan dengan ayam lainnya'





penyakit, maka informan memiiih 
memisahkan keduanya'
- "Saya itu pernah digabung' ikutki 
juga ayam yang lain sakit"








telah lama dilakukannya sejak menikah dan hingga saat ini kurang lebih"
sekitar 20 tahun yang lalu.
"saya itu kalau sudahka perbaiki kandang menyapu, batumi saya pergi
mandi, jadi bajuku juga kucucimi setiap hari begitu kalau pagi."
(PP R5,47 ttrn)
Bentuk pencegahan lainnya juga dilakukan dengan membakar ayam yang
diduga terkena flu burung dengan ciri-ciri mati mendadak. Informan
memahami jika dengan membakar maka penyakit ayam tersebut tidak akan
menular pada ayam lainnya. Hal ini dikarenakan pengalaman sebelumnya
ketika hanya menimbun ayam tanpa membakar, maka timbunan tersebut akan
digali kembali oleh hewan lainnya sepeti anjing yang akan. membawa ayam
mati tersebut sehingga bisa menularkan ke ayam lainnya. Dengan membakar
ayam dinilai virus ayam akan mati dan tidak lagi mengundang anjing untuk
mengambil dan membawanya.
"saya itu lebih bagus di bakar karena pernah kutimbun naambilki anjing,
nabawa lari karena busuk toh, jadi itu undang anjing. Kalau di bakar
bagusmi karena langsung moti itu semua bussu'nya juga jadi tidak
diciummi anjing, amanmi juga ayam lainku"






pari hasil yang diperoleh, maka pembahasan dilakukan terhadap variabel
.penelitianyangterkaitdenganaspeksosialbudayaterhadappenanggulanganFlu
ou*, yang dikaji melalui kajian kuantitatif dan kualitatif, dibahas secara 
sistematis
sebagai berikut :
1. Karakteristik Peternak dan Peternakan
Petemak yang termasuk responden dalam penelitian ini dominan laki-laki
yaitu66,0vo'karakteristikkelompokumurterbanyak35tahunkeatasyang
merupakan kelompok umur produktif dan matang untuk menjalankan usaha' 
Tingkat '
pendidikan terbanyak adalah tamat Sekolah Dasar, dengan berlatar 
belakang
pendidikanyangrendahmakatehnikbudidayaunggaskhususnyaayam
mengandalkan pengalaman semata dan dilakoni secara turun 
temurun karena
meruPakan usaha keluarga'
Skala peternakan umumnya kecil dengan kandang system dikolong 
rumah
yangberlantaitanahkarenasebagianbesarrumahpendudukberuparumah
panggung sehingga tidak menyulitkan masyarakat untuk membuat kandang 
ayam'
Bahkan ada peternak yang memelihara ayamnya disamping dapui 
dengan alasan
praktis untuk mengontrol temak ayam. Sementara itu untuk skala 
peternakan besar
biasanyaayamyangditernakkandilahanpersawahanyangtidakproduktifyang'
berada disekitar pemukiman penduduk sehingga akses ke lokasi 
peternakan hanya
dilakukandenganjalankakikarenajaraknya<lKm.Lokasipetemakanyang
sangat dekat dengan tempat tinggal disamping untuk efektifitas waktu 
dan biaya
untuk betemak ayam juga terkait dengan kebiasaan peternak yang awal mulanya
hanyamengikutipeternakpemulasebelumnyadilingkunganmereka.
Penyebaran penyakit flu burung terutama disebabkan karena 
pfoses jual-beli
ayam. Hal ini bukannya tanpa alasan, setelah didapat kenyataan 
bahwa penyebaran
virus flu burung ini terutama dikarenakan letak peternakan 







sendiri lalu mendistribusikan 
ke pasar atau kepada pelanggan'
2.KarakteristikPengetahuan,sikapdanTindakanTerhadapPenyakitFlu









secara umum responden memiliki 







dilakukan lebih dini sehingga tidak 




mengenal gejala penyakit flu burung 
secara benar'
Berdasarkanhasilpenelitianditemukanbahwadari50respondensebagian
,, besar responden mengetahui 
gejala flu burung pada ayam, adapun 












banyak diketahui responden adalah bulu ayam 
berkeruk dan mati mendadak' Gejala'
ini paling banyak diketahui oleh reponden 




borok pada kaki yang hanya disebutkan oleh 8 orang 
(16%)' Gejala ini kurang '
diketahui oleh responden karena kurang terlihat 
jelas pada ayam. Masih terdapabrya
respondenyangmemilikipengetahuanyangkurangmengenaigejalafluburungpada





masih sangat kurang, Hal ini terlihat dari hanya sedikit responden 
yang mengetahui




manusia disebabkan masyarakat daerah tersebut belum 
mengetahui secara pasti ciri
- 
ciri manusia jika terkena flu burung dan mereka sulit membedakan antara gejala
flu biasa dengan gejala flu burung pada manusia dikarenakan gejalanya 
yang mirip
selain itu kurangnya informasi yang mereka dapatkan mengenai 
gejala flu burung
mendorong rendahnya pengetahuan pada mereka' Hasil 
penelitian ini sejalan dengan
penelitian Alwi Akbar (2006f di Makassar bahwa pengetahuan peternak sebagai
responden tentang gejala flu burung pada manusia masih sangat kurang' 
dikarenakan
penyuluhan selama ini yang ditakukan oleh instansi terkait lebih 
ditekankan pada
penyuluhan tentang flu burung pada unggas' Sebenarnya geiala 
flu burung {a
manusia yaitu demam (: s 38"C) , nyeri tenggorokan batuk' pilek' sakit kepala'
pegal 
- 
pegal, dan sesak (frekuensi nafas > normal)'
,"|
pada umumnya pengetahuan responden tentang kelompok berisiko terkena'
penyakit flu burung sudah cukup. Sebanyak 35 orang (70%) bahwa petemak ayam
merupakan kelompok berisiko terkena penyakit flu burung. Mereka berpendapat '
demikian karena menganggap petemak ayam merupakan kelompok yang sangat
dekat dengan ayam dalam aktifitas keseharian mereka selain itu sebanyak 26 orang
(52%) juga mengetahui bahwa masyarakat di sekitar peternakan ayam juga
merupakan kelompok berisiko terkena penyakit flu burung'
Selanjutnya sebanyak 24 otmg (48%) menyebutkan bahwa orang yang
mengkonsumsi ayam merupakan kelompok berisiko. Hal ini disebabkan, responden
memahami bahwa dengan mengkonsumsi daging ayam, penyakit flu burung pada
ayam dapat menular ke manusia. Sementara itu sopir pengangkut unggas merupakan
kelompok berisiko yang paling sedikit disebutkan oleh responden yaitu 2l otang
(42%). Hal ini disebabkan responden memahami bahwa interaksi sopir pengangkut ,
unggas dengan ayam tidaklah terlalu sering serta jarang bersentuhan dengan ayam.
Sementara itu sebagian responden 28 orang (56%) juga mengetahui bahwa
penyakit flu burung dapat menular dari unggas ke manusia. Hal ini disebabkan
mereka sadar bahwa apabila kontak langsung dengan ayam yang terkena flu burung
dan mengkonsumsi daging maupun telur ayam yang terinfeksi flu burung dapat
menyebabkan penularan terhadap manusia'
Masyarakat menganggap bahwa flu burung dapat menular dari manusia ke
manusia padahal hingga sekarang belum ditemukan adanya kasus penularan dari
manusia ke manusia, persepsi ini muncul karena responden menganggap bahwa
penyakit flu burung sama dengan penyakit flu biasa yang terjadi pada manusia
dimana gejalanya hampir sama sehingga dapat menular dari manusia ke manusia'
Penularan penyakit merupakan proses berpindahnya suatu penyakit dari
penderita ke pejamu potensial (calon penderita). Penularan penyakit dapat terjadi
secara langsung maupun tidak langsung'
Penularan penyakit flu burung kepada manusia dapat melalui :
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a. Binatang: Kontak langsung dengan unggas atau binatang lain yang sakit atau 
'
produk unggas Yang sakit'
b. Lingkungan: Udara atau peralatan yang tercemar virus tersebut baik yang
berasal dari tinja atau sekret unggas yang terserang AI'
c. Manusia: Sangat terbatas dan tidak efisien (ditemukannya beberapa kasus
dalam kelomPok I cluster)'
d. Makanan: Mengkonsumsi produk unggas mentah atau yang tidak dimasak
dengan sempurna di wilayah yang dicurigai atau dipastikan terdapat hewan
atau manusia yang terinfeksi HsNl dalam satu bulan terakhir'
Gejalayangdapatterjadipadaunggasyangterserangfluburungadalah:
a). Terjadi gangguan produksi telur seperti terjadi penurunan produksi telur secara ,
draktis,sehinggaproduksitelurterhentisamasekali.
b). Mengalami gangguan pernapasan seperti, batuk, bersin dan ngorok.
c). Jengger Kebiruan.
d). Kaki berwama kemerah-merahan seperti "dikeroki" dan jika dibuka terdapat
perdarahan.
e). Lakrimasi atau mengeluarkan leleran dari mata secara berlebihan:
f). Peradangan pada sinus atau lubang hidung'
g). Pembengkakan didaerah kepala cian muka'
h). Kerontokan bulu.
i) Perdarahan dibawah kulit diikuti kebiruan pada kulit, terutama didaerah kaki'
kepala dan Pial.
j). Diare.
k). Gangguan syaraf yang ditandai unggas kadang membentur-benturkan
kepalanya serta gangguan keseimbangan, seperti berdiri dan berjalan
sempoyongan.
1). Tingkat kematian tinggi, sering tedadi kematian mendadak'(Restuadi, 2009)5
Pada umunmya pengetahuan reponden tentang pencegahan penyakit flu
burung cukup baik. Responden mengetahui bahwa alat pelindung'diri berupa baju,
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kerj4sepatlmasker,dankaostanganadalahsalahsatutindakanpencegahan-
rp penyakit flu burung' Sementara itu hanya 14 orang Q8%) yang
penyebutkanmeninggalkanpakaiankerjadipetemakansebagaisalahsatubentuk
dndakan pencegahan penyakit flu burung'
Adapuntindakanpencegahanyangbanyakdiketahuiolehrespondenadalah
tindakanpencegahanyangpadaumumnyajugadilakukanpadapenyakitlainyaitu
tidak menyentuh sumber penyakit (ayam terinfeksi flu burung) 
dan tindakan -
tindakan yang sudah menjadi kebiasaan mereka yakni membersihkan' 
diri setiap
selesai bekerja'
pengetahuan merupakan domain yang sangat penting yang sangat 
penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang, unsur dasar 
pengetahuan terhadap tindakan
seseorangadalahpengetahuanataupengertiandanpemahamantenyangapayang
akan dilakukannya, keyakinan dan kepercayaan tentang 
manfaat dan kebenaran dari




penanggulangan penyakit. sementara (Rosmiati, 2007)16, dalam penelitianny^y^ng
berhubungan dengan Flu burung salah satu kesimpulannya 





terhadap penyakit flu burung, khususnya untuk penggunaan alat 
pelindung diri pada
saatbekerja,meninggalkanpakaiankerjaditempatkerjadanmembersihkandiri
dengan sabun setiap selesai bekerja'
Berdasarkanteoriyangadamenunjukkanbahwasikapseseorangdapat
mempengaruhiperilaku.Setelahmelewatitahapantahuterhadapsuatuobjekatau
stimulus kemudian dilakukan penilaian atau bersikap 
terhadap stimulus atau objek
tersebut.sikapmasihdigolongkansebagaireaksitertutupsebabtidakdapatdilihat
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langsung melainkan hanya berupa tafsiran dimana sikap masih berupa kesiapan
untuk bereaksi yang merupakan penghayatanterhadap suatu objek. (Notoadmodjo,'
20CE)t2
Sikap yang positif akan membawa seseorang pada tindakan yang positif pula.
Dengan sikap positif terhadap penyakit flu burung dapat membuat seseorang
melakukan tindakan positif pula dalam pencegahan flu burung.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian responden memberikan sikap setuju '
terhadap penularan dan pencegahan terhadap penyakit flu burung yain 47 orang
(94%) menunjukkan sikap setuju tentang penularan flu burung dari unggas ke
unggas hal ini karena responden pernah menyaksikan secara langsung penularan dari
unggas ke unggas yang terjadi di sekitar peternakan mereka maupun pada
peternakan rekannya, selain itu 28 orang (58%) juga setuju bahwa flu burung dapat
menular dari unggas ke manusia karena mereka sudah tahu bahwa flu burung dapat
menular dari unggas ke manusia, akan tetapi juga masih terdapat responden yang
menjawab ragu 
- 
ragu dan tidak setuju. Hal ini dikarenakan mereka tidak tahu
bahwa penularan flu burung dapat terjadi pada menusia dikarenakan pada daerah
sekitar peternakan mereka belum pernah ada yang tertular penyakit tersebut dari ,
unggas.
Sikap keliru ditunjukkan juga pada 18 orang (36%) yang setuju bahwa
penyakit flu burung dapat menular dari manusia ke manusia, munculnya persepsi ini
dkarenakan responden memahami bahwa penularan flu burung sama dengan
penularan penyakit menular lainnya yang dapat menular dari manusia ke manusia.
Upaya pencegahan terhadap penyakit flu burung sebagian besar responden
atau 44 orang (88%) menyatakan setuju terhadap penggunaan ApD berupa baju dan
celana kerja, sepatu, kaos tangan dan masker bagi peternak dan bagi setiap orang
yang masuk ke lokasi peternakan. Responden menganggap bahwa pemakaian alat
pelindung diri berupa sepatu, kaos tangan dan masker dapat mencegah dari 
,
penularan penyakit flu burung, upaya penceghan lain yang banyak disetujui








ay^mdari daerah tertular flu burung karena 
dianggap sebagai salah satu sumber
penyebab terjadinya flu burung' 
--^r^r-^- oorrrirr
Upaya pencegahan lain semua responden menyatakan 
setuju unhrk
membersihkan diri dengan sabun setiap 




Secara umum responden memiliki sikap 
yang positif terhadap penyakit flu
burungyaituterdapat48oraneQ6%)danhanya2orang(4.0%)respondenyang
bersikapnegatif,akantetapibanyaknyarespondenyangmemilikisikappositiftidak






pendidikan (i'{otoadmodjo' 2003)t2' r 
--,^,..
HasilpenelitianinimenunjukkanSemuarespondenselalumenJaga
kebersihan yaitu mencuci tangan setelah memotong 
ayam 48 orang 06%)' Selain itu
hanya40orang(80o/")yangmengajarianggotakeluarganyauntukmencegahkontak
langsungdenganunggas'48(g6%)respondenyangbilamemeliharaunggasdi
rumah memperhatikan kesehatan ayamnya'
penelitian lain yang dilakukan Alwi, Akbar (2006)4' menunjukkan rendahnya
tindakanrespondenterhadapupayapencegahanpenyakitfluburungdimanaterdapat,
103 orang dari 165 orang (62,40ry yang memiliki tindakan 
yang pasif' Rendatrnya
tindakan responden terhadap upaya pencegahan 
flu burung sangat dipengaruhi oleh
faktorketidakpedulianmeskipunmerekatahubeberapaupayapencegahanterhadap
penYakit flu burung 
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Tindakan melalui proses tertentu, dan berlangsung dalam proses
interaksi manusia dengan lingkungarurya. Faktor yang memegang peranan dalam"
pembentukan tindakan dapat dibedakan menjadi dua faktor yakni interen dan
ekteren. Faktor interen berupa kecerdasan, persepsi, motivasi, minat, emosi dan
sebagainya. Faktor ekstem meliputi obyek, orang, kelompok dan hasil 
- 
hasil
kebudayaan yang dijadikan sasaran dalam mewujudkan bentuk perilakunya.
Kedua falitor tersebut akan dapat terpadu menjadi perilaku yang selaras dengan
lingkungannya apabila perilaku yang terbentuk dapat diterima oleh
lingkungannya dan dapat diterima oleh individu yang bersangkutan.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan diantaranya Ridwan (200Tr7
dalam menganalisa tindakan terhadap penyakit flu burung menyebutkan bahwa
secara umum responden bersikap positif akan tetapi melakukan tindakan negatif
cukup banyak pula.
Pengetahuan yang cukup pada seseorang diharapkan dapat melakukan
tindakan yang positil akan tetapi bisa saja seseorang mempunyai pengetahuan
yang cukup dapat bertindak negatif, begitu pula seseorang yang punya
pengetahuan yang kurang belum tentu bertindak negatif.
2. Aspek Budaya dalam Penanggulangan FIu Burung
Kebudayaan sebagai keseluruhan yang kompleks yahg didalarnnya
terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan dan kemampuan kesenian, moral,
hukum, adat-istiadat dan kemampuan lain serta kebiasaan-kebiasazm yang
didapat manusia sebagai anggota masyarakat. Sedangkan Koentjaraningrat 
,
(1993)tt menjelaskan, bahwa kebudayaan adalah seluruh kelakuan dan hasil
kelakuan manusia yang teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatkannya
dengan belajar dan yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat.
Manusia sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang saling
berinteraksi dan saling membutuhkan satu sama lain, dalam interaksi ini
khususnya dalam bidang kesehatan, setiap manusia sebagai individu akan
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menunjukkan pengal€rman perilaku masing-masing yang mengacu pada nilai
budaya tempat ia dibesarkan. Semakin kompleks tatanan sosial dalam budaya asal.
mereka, semakin kompleks pula pengalaman perilaku sehat itu bagi dirinya,
keluarga dan warga sekitarnya.
Menurut Foster dalam Notoatmodjo, 200312 aspek budaya yang dapat
mempengaruhi kesehatan seseorang antara lain adalah : tradisi, sikap patalism,
nilai, ethnocentrism, unsur budaya yang dipelajari pada tingkat awal proses
sosialisasi.
Berdasarkan hasil FGD bahwa aspek budaya terkait dengan alas an
pemeliharaan ayam sebagai sumber ekonomi dan salah satu kelengkapan rumah
tangga, pemeliharaannya tidak sulit, tidak membutuhkan dana yang besar,
alternatif lauk untuk menjamu tamu, hiburan, dapat memenuhi kegiatan
keagamaan, ayam juga dapat langsung dan tidak langsung disumbangkan untuk
keluarga yang membuat hajatan dan adanya kepercayaan pamali.
Ukuran skala peternakan menentukan pembagian pemeliharaan ayam dan
jenis ayam yang dipelihara.Untuk skala peternakan besar dengan jumlah ayam
lebih dari 100 ekor ayam ras diurus oleh laki-laki dan kadang lokasi
peternakannyapun jauh dari tempat tinggal sedangkan untuk skala peternakan
kecil dilakukan pengobatan ayam sakit dengan pemberian obat-obatan racikan
sendiri.
Merebaknya flu burung tidak hanya menimbulkan masalah kesehatan
masyarakat, tetapi juga menimbulkan kepanikan di kalangan warga sebagai
akibat tidak memadainya informasi berkenaan dengan flu burung pada satu sisi;
dan vitalnya fungsi ayam, bagi kehidupan masyarakat di sisi lain. Bagi penduduk
yang bermukim di wilayah Sulawesi Selatan, keberadaan ayam mengemban
banyak fungsi, di antaranya: ekonomi, cadangan pangan rumah tanggq perekat
ikatan sosial, penyaluran hobi, dan rekreasi.
Kejadian flu burung pada ayam kadang tidak memberikan akibat yang
signifikan terhadap peternakan karena adanya pengaruh aspek sosial budaya
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terkait dengan kebiasaan pemeliharaan ayam seperti kebiasaan pemeliharaan
ayarn, kebiasaan menggunakan telur pada kegiatan keagamaan dan sebagainya..
Masyarakat tetap beternak ayam dan mengkonsumsi ayam dan telur walaupun
ayam tersebut kadang sudah sakit.
Menurut Koendaraningrat (r993)rr fukto. budaya khususnya untuk
pranata sosiar dapat menghimpun norma-norma dari segara tingkatan yang
berkisar pada suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat. Norna_
norna tersebut memberikan petunjuk bagi tingkah laku seseorang yang hidup
dalam masyarakat. Norma 
- 
nonna yang ada di masyarakat Kecamatan Garesong
Selatan khususnya peternak dan umumnya masyarakat sekitar peternakan ada
memberikan pedoman atau petunjuk dalam merakukan tindakan pencegahan dan
penanggulangan flu burung.
3' Dukungan Kerembagaan daram penanggurangan Fru Burung
Dukungan kelembagaan di desa terkait dengan dukungan atau bantuan
langsung maupun tidak langsung yang diberikan oleh lembaga desa, lembaga
pemerintah daerah maupun mitra perusahaan dengan peternakan besar. Dukungan
tersebut dapat berupa penemuan kasus sampai dengan upaya penanggurangan serta
upaya pengobatan untuk penyakit flu burung.
Hasil FGD menunjukkan bahwa kelembagaan desa telah banyak melakukan
kegiatan di masyarakat tetapi belum melakukan kegiatan yang terkait dengan
penanganan flu burung' umumnya kegiatan kesehatan di Kecamatan Galesong
dilakukan oleh kader desa tetapi mereka hanya melakukan sosialisasi *mum untuk
program sanitasi lingkungan rumah tangga sedangkan sosialisasi penyakit flu burung
belum pernah dilakukan begitupun dengan pendanaan karena masyarakat kadang
tidak melaporkan unggas atau ayam mereka yang mati karena dianggap tidakpenting bahkan timbul rasa malu untuk melaporkan. untuk mitra peternakan besarbelum memberikan kontribusi berarti khususnya untuk peternak skala kecil ,
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meskipun kadang perusahaan tersebut memberikan bantuan vaksinasi untuk peternak
besar tetapi itupun tidak rutin.
Kapasitas Masyarakat dalam Penanggulangan Flu Burung terkait dengan
Pemahaman terhadap Penyakit Flu Burung
Kapasitas masyarakat terkait pemahaman dalam penanggulangan flu burung '
terkait dengan pengamatan terhadap ayam mereka bahwa Kejadian ayam mati
mendadak merupakan suatu hal yang dapat diprediksi sebelumnya melalui
pengamatan terhadap cuaca/musim, sebab terdapat musim tertentu yang merupakan
waktu memasuki musim ayam mati. Upaya penanggulangan flu burung yg dilakukan
adalah menjual semua ayam sebelum memasuki waktu maulid, menggantikan fungsi
vaksin pada ayam adalah dengan merendam beras dalam minyak tanah kemudian
diberikan kepada ayam, pemberian obat seperti bodrex dan tetra, peternak ayam ras
skala besar&olektif yang melakukan pencegahan flu burung dengan rutin
memberikan vaksin ayam 3 kali seminggu dan memisahkan ayam sehat dan ayam
sakit, mandi dan mencuci tangan setelah mengurus ayam, membakar dan menimbun ,
ayam mati.
Gejala flu burung yang timbul pada umunnya sangat mirip sekali dengan
gejala Influenza yang biasa menyerang masyarakat pada umurnnya. Untuk itu, kita
perlu sekali mengetahui perbedaan yang jelas antara Influenza dengan flu burung,










influenza disebabkan oleh influenza A subtype yang baru, akan muncul pada
populasi manusia (sangat jarang serta tidak dapat diprediksikan).
Upaya penanggulangan flu burung oleh masyarakat terhadap unggas yang
mati yang terserang flu burung diantaranya mengubur. Pilihan masyarakat dalam
tata cara penanggulangan flu burung dengan mengubur unggas yang mati adalah
karena alasan praktis dan aman, tanpa melakukan pembakaran sebelumnya karena
sebagian masyarakat menganggap asap (polusi) yang dihasilkan dari pembakaran
unggas yang mati dapat mempengaruhi unggas lain yang masih sehat, hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ridwan (2007)17 menyebutkan
bahwa peternak yang melakukan pembakaran dan pada saat yang sama terjadi
kematian unggas pada petemak di sekitarnya maka peternak yang membakar adalah
sumber dari penyebaran flu burung.
Tata cara lain yang dilakukan sebagian masyarakat adalah membakar dan '
membuang bangkai yang telah dibakar ke luar area kandang karena menurut
pemahaman mereka diluar kandang banyak anjing yang memakan bangkai ayam
sehingga proses penularan penyakit tidak terjadi. Alasan yang sama juga
dikemukakan oleh sebagian masyarakat yang membuang unggas yang mati jauh dari
pemukiman penduduk.
Sementara tata cara penanggulangan lainnya terhadap unggas yang mati
adalah membuang ke sungai selain'alasan praktis juga diyakini bahwa di sungai
banyak biawak yang bisa memakan bangkai unggas tersebut sehingga tidak lagi
menimbulkan potensi penularan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ridwan
(20ATt7 yang menyebutkan bahwa bila unggas mati cukup dibuang ke sungai tidak ,
perlu membakar, sebab dipercaya bahwa fungsi sungai itu sendiri akan menahan
sumber penyakit dan tidak mungkin menyebar karena sudah larut dalam air.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan belum adanya tata cara
penanggulangan yang tepat dan benar terhadap unggas yang mati karena terserang
flu burung diantaranya membakar dan mengubur bangkai unggas sedalam lutut
orang dewasa dan jangan buang ke sungai / selokan. Hasil tersebut juga
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menunjukkan bahwa masyarakat melaksanakan tataca.ra upaya penanggulang flu
burung sesuai persepsi mereka masing-masing.
Para pakar kesehatan sepakat bahwa dengan terciptanya persepsi yang baik
terhadap kesehatan, sikap terhadap kesehatan akan berubah dan perubahan sikap ini
merupakan predisposisi perubahan perilaku (Ngatimin, 2005)18. Implikasi dalam
proses perubahan perilaku adalah adanya sesuatu ide/gagasan baru yang
diperkenalkan kepada individu, Ahli ilmu sosial Rogers menanamkan teorinya
sebagai teori Innovation decision process yang diartikan sebagai proses kejiwaan
yang dialami oleh seseorang individu sejak menerima informasi/pengetahuan
tentang hal yang baru, sampai pada saat dia menerima atau menolak ide baru itu
(Sarwono, 200qre.
untuk menghindari disability kebiasaan masyarakat yang membuang jauh
unggas yang mati akibat flu burung menjadi dasar bagi petugas kesehatan untuk
mengubah perilaku masyarakat sesuai yang diharapkan dengan memberikan
pengertian bahwa yang dimaksud membuang jauh unggas yang mati adalah dengan
cara membakar dan mengubur sehingga bahaya penularan flu burung jauh dari
ancaman mereka (Ngatimin, 2005)t8.
Persepsi berperan pada perubahan perilaku, secara umum bahwa tanpa
kesamaan persepsi pada suatu objek, sulit untuk menerangkan objek itu kepada yang
bersangkutan (Ngatimin, 2005)18. Pengalaman perilaku secara pribadi dan atau ,
belajar dari pengalaman perilaku orang lain bahwa dengan mengamalkan perilaku
itu menyebabkan timburnya penyakit, maka harus dihentikan dan dinyatakan
sebagai perilaku yang merugikan kesehatan. perilaku bukan sebab langsung
timbulnya penyakit tetapi pengalaman perilaku berposisi sebagai pemicu gangguan
keseimbangan agent, host and enviroment Gangguan keseimbangan inilah membuat
agent mempunyai kesempatan menyerang manusia dan menimbulkan penyakit dan
gejala lanjutannya.
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Secara umum rangkuman dari upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit flu
burung di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar Tahun 2011 dapat dilihat"
pada matriks berikut :
Tabel 14 : Matriks Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Flu Burung di
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar Tahun 2011
3). Pengetahuan
- Gejala flu burung - Survailance Pemberian informasi kesehatan
- Kelompok berisiko - Vaksinasiterhadap ayam tentang flu burung melalui berbagai
. Cara penularan - Sosialisasi kepada media Komunikasi, lnformasidan
- Cara pencegahan kelompok berisiko Edukasi baik langsung maupun
utamanya peternak ayam tidak langsung
skala kecil/rumah tangga
Sikap Pemberian APD kepada peternak Simulasidan demonstrasi
. Penggunaan APD sekaligus tata cara penggunaan APD penanganan ayam sakitdan ayam
- Cara penanggulangan mati
ayam sakit
Tindakan Penyuluhan langsung kepada peternak
- Pencegahan peyakit flu
Burung
r
ffiridn reward kePada Peternak Yang Melakukan tindakan tanggaP flu
burung
Mitra wajib memberikan vaksin
secara rutin kePada semua
peternakan baik kecil maupun
besar
melaporkan adanYa kasus flu burung
Pemberian punishment kepada petemak
vano tidak melaporkan ayamnya yang mati
'lvlek-anisme pelaporan kasus flu burung
Diklat bagi Kader Desa
Penyuluhan rutin tentang gejala flu burung
untuk kegiatan pencegahan flu burung dalam bentuk kegiatan yang lebih spesifik dapat
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dengan tindakan responden yang baik 
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Kemampuan masyarakat terkait pemahaman dalam penanggulangan flu'
burung mengacu pada hasil pengamatan terhadap ayam mereka yang mati
mendadak pada cuaca/musim tertentu. Upaya penanggulangan flu burung yg
dilakukan adalah menjual semua ayam sebelum musim sakit ayam, '
menggantikan vaksin pada ayam adengan merendam beras dalam minyak
tanah, pemberian obat seperti bodrex dan tetra, peternakan ayam skala besar
rutin memberikan vaksin, memisahkan ayam sehat dan ayam sakit, mandi dan
mencuci tangan setelah mengurus ayam, membakar dan menimbun ayam
mati
B. Saran
Adapun yang menjadi saran dalam penlitian ini adalah sebagai berikut
1. Diharapkan adanya bimbingan teknis tentang tata laksana pencegahan flu ,
burung yang benar terhadap para masyarakat di peternakan ayam sehingga
segala aktifitas peternakan dapat dilaksanakan secara aman dan sehat serta
demi peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap penyakit flu burung
sehingga dapat menghindarkan masyarakat dari infeksi flu burung.
2. perlu diberi informasi kepada masyarakat tentang penyakit flu burung melalui
penluluhan rutin tentang gejala flu burung, pencegahan dan penanggulangan
flu burung khususnya pada saat musim banyak ayam sering mati.
3. Lembaga desa perlu melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pencegahan
dan penanggulangan flu burung disamping pembentukan kelompok peduli
temak ayam.
4. Dinas Kesehatan perlu memberikan pendidikan dan pelatihan kepada kader '
desa dan aparat desa tentang tanggap flu burung didukung dengan
pembentukan desa siaga flu burung.
5. Untuk penelitian lanjutan perlu mengkaji lebih jauh tentang peran serta
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